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MOTTO 
َنَٔ ِشَكُْ ًُ ْنأَ ِءبَشْحَفْنبَُِعَٖٓ ُْ َرَحلاَصّنبَِإَحلاَصّنبًِ ِقَإَٔ ِثبَزِكْنبَُ ًِ َكْٛ َنِئَِٛحُٔأبًَ ُهْرا
( ٌَ ُٕعَُْصَّربًَ ًُ َهْعَٛ ُٓ َهنأَ ُشَجْكَأِٓ َهناُشْكِرٗ٘)  
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar.dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Qs. Al-Ankabut: 45) 
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ABSTRAK 
 
Uliyana Rahmawati, 123111432, Hubungan Antara Kedisiplinan Ibadah Sholat di 
Sekolah Dengan Kedisiplinan Sholat di Rumah Siswa Kelas VB SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, 
Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta, 2017. 
 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, S. Ag, M. Pd 
Kata kunci  : kedisiplinan ibadah sholat di sekolah, kedisiplinan sholat di rumah 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya tingkat kedisiplinan 
siswa SD N Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo dalam melaksanakan ibadah 
sholat di sekolah maupun di rumah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 
Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan ibadah sholat siswa di sekolah 2) Untuk 
tingkat mengetahui kedisiplinan sholat di rumah 3) Untuk mengetahui hubungan 
antar kedisiplinan Ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah. 
 Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif korelasional yang 
dilakukan pada siswa kelas Vb di SD N Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo yang 
dilaksanakan pada bulan juni 2017 sampai dengan bulan September 2017 . Siswa 
yang menjadi populasi yaitu 30 siswa dan yang menjadi sampel 30 siswa.Teknik 
yang digunakan menggunakan metode total sampling. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan berupa angket kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dan 
kedisiplinan sholat di rumah. Uji coba variabel kedisiplinan ibadah sholat di 
sekolah diperoleh 18 item valid dengan r11 =  (0,86) > rtabel (0,361), sedangkan uji 
coba variabel kedisiplinan sholat di rumah diperoleh 18 item valid dengan r11 
(0,85) > rtabel (0,361). Uji normalitas kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dan 
kedisiplinan sholat di rumah menggunakan rumus chi kuadrat (chi square). Uji 
hipotesis kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di 
rumah menggunakan rumus product moment. 
 Hasil penelitian ini adalah 1) kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
tergolong kategori sedang, dari sampel 30 frekuensi 53-64 dengan presentase 50% 
rata-rata yang diperoleh adalah 55,2 median 65,2 modus 59,1 dan standar deviasi 
7,941. 2) kedisiplinan sholat di rumah dalam kategori sedang, dari sampel 30 
frekuensi 59-68 dengan presentase 56,67% rata-rata yang diperoleh adalah 62,16 
median 64,5 modus 68,98 dan standar deviasi 94,602. 3) Terdapat hubungan 
antara kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah 
dengan nilai  rhitung 0,438 > r tabel 0,361 sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kedisiplinan ibadah sholat di sekolah akan semakin tinggi pula 
kedisiplinan sholat di rumah yang dilakukan oleh siswa. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan bagi 
peranannya dimasa yang akan datang, setelah melalui pendidikan nantinya 
ada sebuah peningkatan dari awalnya belum tahu menjadi tahu, dari belum 
bisa membaca setelah belajar dapat membaca dan dari yang belum bisa 
sholat setelah belajar akan bisa sholat (Muhaimin, 2002:37). 
Oleh sebab itu pendidikan dipandang menjadi hal pokok dalam 
membentuk generasi yang akan datang. Mengingat akan pentingnya 
pendidikan maka harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga 
akan memperoleh hasil yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 
yang merupakan tempat yang paling memungkinkan seseorang untuk 
meningkatkan pengetahuan, dan paling mudah untuk membina generasi 
muda agar lebih beriman dan bertaqwa. 
Keimanan dan ketaqwaan tidak lepas dari pendidikan sholat yang 
memiliki dampak yang besar bagi kehidupan, sholat sebagai terapi jiwa 
dan raga, sholat mampu menumbuhkan sikap optimis, dapat membuka hati 
pada kebenaran (Muhammad Nizar, 2013:73), dan masih ada banyak 
manfaatnya bagi segi kehidupan. 
1 
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Sholat merupakan bagian tertinggi dalam agama setelah tauhid, 
karena sholat mempunyai  beberapa keuntungan, antara lain: sholat 
merupakan ibadah yang akan dihisab pertama kali pada hari kiamat, 
kemudian sholat itu menjadi ukuran amal seseorang, sholat merupakan 
tiang agama yakni sebagai tiang sholat yang sangat  menentukan tegak 
atau robohnya bengunan Islam (Teguh Susanto, 2015: 11), jadi sholat 
harus ditegakkan dan tidah boleh ditinggalkan dalam keadaan 
bagaimanapun juga. Baik saat perjalanan, saat perang, maupun saat sakit 
sekalipun. 
Pada zaman modern sekarang ini banyak yang memeluk agama 
islam, akan tetapi sebagai banyak umat muslim melalaikan sholat dan 
meremehkannya. Dengan demikian ibadah sholatpun perlu dipelajari, 
dimengerti dan dilaksanakan secara teratur. Anak sejak usia dini 
mengerjakan sholat, sampai dewasa dalam keadaan bagaimanapun, mereka 
tidak akan lupa mengerjakan sholat, karena sudah terbiasa sejak dini, dan 
juga tidak lupa akan Allah SWT, serta selalu menjauhkan diri dari hal-hal 
yang banyak mengandung nilai negatif serta akan menjadikan sikap 
pribadi yang disiplin, dan diberikan pengarahan-pengarahan tentang 
keutamaan, hikmah-hikmah ibadah sholat agar pada akhirnya kesadaran 
mereka tentang ibadah sholat muncul dengan sendirinya. Disinilah peran 
aktif guru diperlukan dan dibutuhkan, bila guru diartikan sebagai orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada siswa 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar tercapai tingkat 
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kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya 
sebagai hamba Allah SWT. 
Disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam berbagai 
kegiatan seseorang sebagai salah satu hal guna mencapai tujuan. 
Kedisiplinan sholat disini bertujuan agar anak mempunyai rasa bahwa 
sholat itu adalah kewajiban yang paling utama dan tidak boleh  
ditinggalkan, sehingga ketika adzan sudah berkumandang maka anak 
segera melaksanakan sholat tanpa harus menunda-nunda. Jadi kedisiplinan 
sholat merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki setiap anak demi 
menumbuhkan diri pada anak bahwa sholat itu paling utama dan sebagai 
tiang agama. 
Perintah disiplin secara implisit tertulis dalam firman Allah Surat 
An-Nisa’ ayat 103 : 
َف ْىُكِثُُٕج َٗهَعَٔ  اًدُٕعُقَٔ  بًيبَِٛق َّ َّهنا أُشُكْربَف َحلاَّصّنا ُىُزَْٛضَق اَرِئَف َحلاَّصّنا ٌَّ ِإ َحلاَّصّنا إًُ ِٛقَأَف ْىُزُْ َْأًَ ْطا اَرِئ
بًرُٕقْٕ َي بًثبَزِك ٍَ ُِِٛيْؤًُ ْنا َٗهَع ْذَبَك 
Artinya:”Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman”.(Depag RI, 2013: 95). 
 
Upaya untuk menanamkan sikap disiplin sholat siswa tidak terlepas 
dari peran serta motivasi dari guru kepada siswanya, yaitu upaya seorang 
guru dalam memberikan bimbingan kepada siswanya sejak dini untuk 
tekun, bergairah, dan tertib melaksanakan ibadah sholat secara ikhlas 
terhadap Allah SWT dalam sepanjang hidupnya. Pada dasarnya selain 
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guru ada lembaga yang berperan sangat penting yakni keluarga. Keluarga 
adalah lembaga pertama, karena tugasnya adalah mendidik anak sejak 
masih berada didalam kandungan dan mendidiknya secara kodrati yakni 
memberikan contoh yang baik sehingga hal tersebut sebagai pola dasar 
peletakan pembentukan watak (Agus Soejanto, 1990: 29). Dalam hal 
kedisiplinan sholat ini pemberi teladan anak adalah guru dan orang tua, 
keteladanan memberikan pengaruh yang begitu besar dari pada omelan 
dan nasihat. Jika perilaku guru dan orang tua bertolak belakang dengan 
nasihat-nasihatnya, maka anakpun engan untuk mendengarkan 
nasihatnya.(Jaudah, 1995: 13).  
Tidak diragukan lagi adat kebiasaan dan pola pikir seseorang yang 
berkembang sangat mempengaruhi kepribadiannya tatkala besar nanti. 
Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung jawab orang tua untuk menjaga 
dengan benar pembinaan anak melalui akhlak yang baik dan apa yang 
dapat memberikan manfaat di dunia maupun di akhirat, terlebih yakni 
mendidik anak melakukan sholat secara disiplin sejak dini (Muhamad 
Syarif, 2003: 51). Bahwa orangtua mempunyai pengaruh yang paling 
besar dalam menjadikan anaknya menaati perintah Allah dan menunaikan 
apa yang diwajibkan Allah SWT kepadanya. Hal itu harus dilakukan sejak 
masih kecil agar terbiasa menunaikan ibadah kepada Allah SWT dengan 
mudah dan secara bertahap, ketika anak tumbuh dewasa dan baliqh ia 
tidak akan mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan ibadah, maka 
orangtuanyalah yang menjadi penyebab utama dalam keselamatannya dari 
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dosa kelalaian dalam mengerjakan kewajiban dan meninggalkan 
kewajiban.  
Sudah menjadi kewajiban para orang tua untuk menjaga anak-
anaknya sejak mereka mulai mengerti, yakni kira-kira pada usia tiga 
tahunan, dengan menyuruh anak-anaknya mengerjakan sholat setiap kali 
tiba waktu sholat hanya sebatas mengingatkan saja. Kemudian orangtua 
menyuruh anak-anaknya mengerjakan sholat ketika mereka masuk usia 
tamyiz (mampu membedakan ), yakni kira-kira pada usian tujuh tahun. 
(Muhammad Syarif, 2003: 72). Adapun  firman Allah dalam Surat 
Luqman: 17 yang  menggambarkan Luqman menyuruh anaknya sholat. 
ٍْ ِي َكِنَر ٌَّ ِإ َكَثبَصَأ بَي َٗهَع ْشِجْصأَ  ِشَكُْ ًُ ْنا ٍِ َع َّ َْ أَ  ِفُٔشْعًَ ْنبِث ْشُيْأَٔ  َحلاَّصّنا ِىِقَأ َّٙ َُ ُث بَٚ  ِوْضَع
ِسُٕيلأا 
Artinya:” "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui. (Depag RI, 2013: 412). 
 
Dari ayat diatas maka dapat diartikan pelaksanaan perintah tersebut 
bagi anak-anak adalah dengan persuasi (mengajak) dan membimbing 
mereka untuk melakukan sholat. Jika anak-anak telah terbiasa sholat 
dalam keluarga, maka kebiasaan tersebut akan terbawa sampai ia dewasa, 
bahkan tua dikemudian hari.(Zakiah Darajat, 1995: 62). Adapun firman 
Allah dalam Surat an-Nisa: 9 
إُنُٕقَْٛنَٔ  َّ َّهنا إُقَّزَٛ ْهَف ْىِٓ ْٛ َهَع إُفبَخ بًفبَعِض ًخَِّّٚسُر ْىِٓ ِفْهَخ ٍْ ِي إُكَشَر ْٕ َن ٍَ ِٚزَّنا َشْخَْٛنَٔ اًذِٚذَس لإْ َق 
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (Depag 
RI, 2013: 78). 
 
Secara tegas dalam ayat diatas, Allah menghubungkan antara 
kesalehan orang tua dan kesejahteraan anak-anaknya. Apabila khawatir 
dengan masa depan anak-anaknya, cara mengatasi bukanlah menumpuk 
harta dan memberikan pendidikan formal setinggi-tingginya, yang lebih 
penting adalah bagaimana usaha untuk selalu menjaga dan meningkatkan 
ibadah kepada Allah, dengan ibadah Allah sendiri yang akan menjaga 
nasib anak dimasa depan.(Ahda Bina, 2013: 34). 
Akan tetapi melihat kenyataan yang ada sekarang ini banyak orang 
tua yang sibuk dan bekerja siang malam dalam hidupnya untuk memenuhi 
materi anak-anaknya. Orang tua mengira kewajiban meraka hanya itu saja, 
maka seorang ayah banyak menghabiskan waktunya diluar rumah jauh 
dari anak istri, tidak dapat melihat perkembangan anaknya bahkan tidak 
punya waktu untuk memberikan bimbingan kepada mereka, begitu pula 
seorang ibu yang tidak peduli dengan anak-anaknya dan sangat sibuk 
dengan pekerjaan rumah, serta tidak menjalankan  hal yang sangat penting 
dalam kehidupannya yakni adalah mendidik anaknya dengan baik. Islam 
sangat menekankan agar seorang wanita atau istri banyak menghabiskan 
sebagian besar waktunya di rumah agar bisa menunaikan tugasnya sebagai 
ibu rumah tangga sehingga ia bisa menjaga urusan suami dan 
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anaknya.(Muhammad syarif, 2003: 52). Sekarang ini, dapat dilihat bahwa 
perhatian orang tua lebih banyak terpusat pada urusan materi saja tanpa 
melihat ibadah sholat anaknya. Sebab mereka mengira bahwa materi atau 
harta adalah jaminan kebahagiaan dan keberhasilan anak-anaknya. 
Pendidikan di SD N Kateguhan 2 dalam pelaksanaannya 
menunjukkan bahwa kelas VB sangat disiplin dan tertib dalam mengikuti 
sholat berjamaah di sekolah walaupun masih ada sebagian siswanya saat 
mengerjakan sholat masih jail ataupun bercanda dengan teman 
disampingnya, melihat kenyataan di lapangan sebagian besar pegajaran di 
sekolah yang guru lakukan lebih menekankan pada ramah kognitif yang 
kurang memperhatikan penguatan sikap, beragama siswa, saat ini masih 
sebatas sebagai proses penyampaian pengetahuan tentang sholat, hanya 
sedikit arahnya pada pelaksanaan nilai-nilai kedisiplinan sholat pada diri 
siswa, sehingga siswa kurang menghayati nilai-nilai sholat itu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang  hubungan antara kedisiplinan ibadah 
sholat siswa di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas 
VB SD N Kateguhan 2, Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ditemukan beberapa 
masalah yang selanjutnya ditentukan sebagai identifikasi masalah. Adapun 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Masih kurangnya tingkat kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 
ibadah sholat, hal ini dikarenakan peran guru dan orang tua dalam 
menanamkan kedisiplinan ibadah sholat kurang maksimal. 
2. Masih kurang perhatiannya orang tua terhadap anaknya supaya 
mempunyai kedisiplinan dalam ibadah sholat, hal ini disebabkan oleh 
kesibukan orang tua sehingga kurang mempunyai kesempatan dalam 
menanamkan kedisiplinan anaknya untuk menjalankan sholat. 
3. Pendidikan masih mengedepankan pengembangan pada ranah kognitif 
sedangkan ranah afektif kurang begitu diperhatikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah tentang ada atau tidaknya hubungan antara kedisiplinan ibadah 
sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas VB SD 
N Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang diteliti adalah: 
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1. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah 
sholat di sekolah siswa kelas VB SD N Kateguhan 2 Tawangsari 
Sukoharjo? 
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah 
sholat di rumah siswa kelas VB SD N Kateguhan 2 Tawangsari 
Sukoharjo? 
3. Apakah terdapat hubungan positif antara kedisiplinan ibadah sholat di 
sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas VB SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat kedisiplinan ibadah sholat siswa 
di sekolah siswa kelas VB di SD N Kateguhan 2 tawangsari sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui gambaran tingkat kedisiplinan ibadah sholat siswa 
di rumah siswa kelas VB di SD N Kateguhan 2 tawangsari sukoharjo. 
3. Untuk mengatahui hubungan antara kedisiplinan ibadah sholat di 
sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas VB SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik teoritis maupoun praktis 
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1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dibidang pendidikan khususnya tentang hubungan kedisiplinan 
ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat dirumah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk 
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi kepala sekolah untuk 
mengambil kebijakan yang dapat dalam meningkatkan kedisiplinan 
ibadah sholat siswa di sekolah khususnya kelas VB. 
b. Bagi Guru 
Hasil ini diharapkan dapat digunakan guru untuk memperhatikan 
masing-masing siswa untuk mengetahui kedisiplinan ibadah sholat 
siswa di sekolah. 
c. Bagi Orang tua 
Sebagai bahan informasi mengenai keadaan siswa kaitannya 
dengan kedisiplinan sholat yang dilakukan di sekolah. 
d. Bagi Siswa 
Hasil ini sangat bermanfaat bagi siswa agar siswa terbiasa disiplin 
dalam beribadah khususnya ibadah sholat. 
e. Bagi Pembaca 
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada 
pembaca akan pentingnya kedisiplinan dalam ibadah sholat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
a. Pengertian Kedisiplinan Ibadah Sholat Di Sekolah 
Menurut The Liang Gie dalam bukunya Tutik Rachmawati 
(2013: 37), disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 
peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang. 
Maksudnya adalah setiaporang yang mengikuti suatu organisasi itu 
harus dengan senang hati patuh dengan peraturan-peraturan yang 
ada didalam organisasi tersebut. 
Ditinjau dari sudut ajaran keagamaan, disiplin adalah  
sejenis perilaku taat atau patuh yang sangat terpuji. Tetapi agama 
juga mengajarkan bahwa ketaatan dan kepatuhan boleh dilakukan 
hanya terhadap hal-hal yang jelas tidak elanggar larangan Allah 
SWT. (Nurcholish Madjid, 1997: 87).  
Disiplin mengangalami perkembangan makna dalam 
berbagai pengertian, Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan 
terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan 
pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Disiplin bisa 
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diartikan kepatuhan terhadap norma yang disepakati didalam suatu 
sistem, walaupun masih dimungkinkan adanya perubahan norma 
(Mulyasa, 2007: 103). 
Dictionary of Education dalam bukunya E. Mulyasa (2006: 
108) mengemukakan bahwa “dicpline (school) is the maintenance 
of conditiones conducive to the efficient achievement of the 
school’s functions”.(Disiplin (sekolah) adalah pemeliharaan pada 
kondisi yang kondusif untuk pencapaian yang efisien dalam fungsi 
sekolah). 
Hal ini dapat diartikan disiplin adalah sebagai usaha 
sekolah untuk memelihara perilaku siswa dan mendorongnya 
dalam keadaan yang tertib dan patuh terhadap peraturan yang ada 
untuk menciptakan suasana atau kondisi yang kondusif (terbaik) 
guna tercapainya fungsi atau tujuan sekolah tersebut. 
Dalam hal ini disiplin dapat diartikan bahwa orang-orang 
ataupun masyarakat harus sadar dan tunduk dengan peraturan-
peraturan yang ada serta mentaatinya dengan penuh kesadaran dan 
senang hati, dan tanpa pamrih tertentu. Karena dengan disiplin 
orang-orang atau masyarakat akan begitu merasakan dampak yang 
didapat setelah mereka disiplin. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa disiplin adalah 
tata tertib yaitu ketaan, kepatuhan kepada peraturan tata tertib 
untuk mengatur kehidupan menjadi terarah. 
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Ibadah menurut bahasa, kata ibadah berarti patuh (al-
tha’ah), tunduk (al-khudu), ubudiyah artinya tubduk (al-khudlu) 
dan merendahkan diri (al-tazallu).Menurut al-Azhari dalam 
bukunya Lahmuddin (1995: 2) mengatakan bahwa ibadah tidak 
dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada Allah. 
Sedangkan menurut al-Syawkani dalam bukunya 
Lahmuddin(1995: 3) bahwa ibadah itu adalah kepatuhan dan 
perendahan diri yang paling maksimal. 
Dalam istilah syara’ pengertian ibadah dijelaskan oleh Al-
Jurjadi dalam bukunya Lahmudin (1995: 3) ibadah ialah perbuatan 
yang dilakukan oleh mukallaf, tidak menurut hawa nafsunya, untuk 
memuliakan tuhannya. 
Menurut Ibn Taymiyah dalam bukunya (Syakir Jamaliddin, 
2008: 1) mengartikan ibadah sebagai puncak ketaatan dan 
ketundukan yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-hubb), 
seseorang belum dikatakan beribadah kepada Allah kecuali bila ia 
mencintai Allah lebih dari cintanya kepada apapun dan siapapun 
juga.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa ibadah adalah perbuatan yang dilakukan oleh mukallaf 
yakni kepatuhan, ketaatan, dan ketundukan yang didalamya 
terdapat unsur cinta, dan seseorang belum dikatakan beribadah 
kepada Allah lebih dari cintanya kepada apapun dan siapapun. 
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Kata “Sholat”menurut arti bahasa adalah do’a atau pujian. 
Sedang menurut istilah sholat merupakan upacara ritual 
menghadap Allah SWT yang Maha Suci, yang harus berlangsung 
secara khidmat, dengan penghayatan penuh dan dengan 
bermodalkan keikhlasan semata-mata hanya dipersembahkan 
kepada Allah SWT dan demi mangharapkan ridhoNya (Khalil, 
2006: 29). 
Sholat adalah ibadah yang diatur dengan syarat dan rukun, 
sehingga ketika sholat harus melakukan hal-hal yang seharusnya 
dilakukan dan menghindari yang tidak seharusnya dilakukan 
(Saifuddin Zuhri, 2010: 1). Istilah shalat dalam arti bahasa 
bermakna doa atau pujian, shalat menurut fuqaha diartikan sebagai 
ibadah yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan perkataan atau 
ucapan tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam. Sementara menurut ulama tasawuf shalat adalah menghadap 
kalbu kepada Allah SWT hingga membangkitkan rasa takut 
kepadaNya, serta menumbuhkan didalam hati rasa keagungan dan 
kebesaraNya serta kesempurnaan kekuasaanNya(Musthafa Kamal, 
dkk, 2000: 36). 
Menurut A. Hasan (1990), Bigha (1984), Muhammad bin 
Qasim Asy-Syafi (1982), dan Rasid (1976) shalat menurut bahasa 
Arab berarti berdoa. Ash-Shiddieqy (1983) bahwa perkataan shalat 
dalam bahasa Arab berarti berdoa memohon kebajikan dan pujian, 
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sedangkan secara hakekat mengandung pengertian “berhadap hati 
(jiwa) kepada Allah dan mendatangkan takut kepada-Nya, serta 
menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran-Nyadan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. Secara dimensi fiqh shalat adalah 
beberapa ucapan atau rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) 
yang dimulai dengan takbir dan diakiri dengan salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah, dan syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh agama (Sentot Haryanto, 2001: 59). 
Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, 
dengan penuh kekhusyukan dalam beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakiri dengan salam 
serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’ ( Unit 
Praktikum FITK IAIN Surakarta, 2013: 44). Menurut Sayyid Sabiq 
(1997: 191) shalat ialah ibadat yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala 
dan disudahi dengan memberi salam. 
Dari beberapa pendapat tentang  sholat diatas, dapat 
diambil suatu pengertian bahwa sholat adalah perbuatan yang 
dilakukan oleh mukallaf, tidak menurut hawa nafsunya, untuk 
tunduk dan merendahkan diri pada Allah serta berdoa memohon 
kebajikan dan pujian yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan 
perkataan atau ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dan mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta 
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menumbuhkan didalam jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan 
kesempurnaan kekuasaanNya. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan ibadah sholat disekolah mengandung 
pengertian yaitu  perbuatan yang dilakukan dengan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib 
sholat, dilihat dari ketepatan waktu maupun pelaksanaannya serta 
tunduk dan merendahkan diri pada Allah SWT berdoa memohon 
kebajikan dan pujian yang terdiri dari pujian dan gerakan atau 
ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 
mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta menumbuhkan didalam 
jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan kesempurnaan 
kekuasaanNya.  
b. Tujuan Kedisiplinan Sholat 
Menurut Singgih D. Gunarsa (1992: 137) disiplin perlu 
dalam mendidik siswa agar mereka dengan mudah : 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian social antara lain 
mengenai hak milik orang lain. 
2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban 
secara langsung mengerti larangan-larangannya. 
3) Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik dan 
perilaku yang buruk. 
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4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa 
merasa terancam oleh hukuman. 
Kedisiplinan yang tertanam pada diri siswa mempunyai 
tujuan agar dapat menjaga hal yang menganggu dan menghambat 
kelancaran dari proses kegiatan seperti proses belajar mengajar, 
juga membuat siswa terlatih dan mempunyai ciri khas yang 
berbeda. Setiap tindakan yang dilakukan siswa akan berdampak 
pada perkembangan dan akan menyadari bahwa hal yang diperbuat 
akan kembali kepada dirinya sendiri, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. Al-Jaatsiyah ayat 15: 
( ٌَ ُٕعَجْشُر ْىُكِّثَس َٗنِإ َىُث بَٓ ْٛ َهَعَف َءبَسَأ ٍْ َئَ  ِّ ِسْفَُ ِهَف بًحِنبَص َمًِ َع ٍْ َئ٘) 
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, Maka 
itu adalah untuk dirinya sendiri, dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, Maka itu akan menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu 
dikembalikan”. (Depag RI, 2013: 500). 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Disiplin 
1) Faktor pendukung disiplin 
Suryabrata (2001: 249) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut: 
a) Faktor Ekstrisik yakni faktor non social seperti keadaan 
udara, suhu udara, waktu, tempat dan alat yang dipakai 
untuk belajar, faktor social terdiri atas lingkungan keluarga, 
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lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan kelompok. 
b) Faktor Instrinsik yakni faktor psikologi, seperti: minat, 
bakat, motivasi, konsentrasi dan kemampuan kognitif, 
faktor fisiologis yang termasuk dalam faktor ini antara lain 
pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, 
kekurangan gizi, kurang tidur dan sakit yang diderita 
2) Faktor penghambat disiplin 
Tu’u Tulus (2004: 52) mengemukakan sebab pelanggaran 
disiplin biasanya bersumber dari reaksi negatifkarena kurang 
perhatian dan kasih sayang, kurang penghargaan, hubungan 
social kurang, kebutuhan fisik yang belum terpenuhi. 
 Penegakan disiplin yang destruktif (destructive 
discipline)sering diakibatkan tindakan guru yang tidak relevan 
akan menghambat penegakan disiplin diri siswa antara lain: 1) 
sering mengkritik pekerjaan siswa tanpa memberikan solusi, 2) 
memberikan tugas tapi tidak pernah memberikan umpan balik, 
3) menghukum tanpa memberikan penjelasan akan kesalahan  
siswa sehingga mengakibatkan penegakan disiplin kurang 
efektif, merusak kepribadian dan harga diri siswa (Mulyasa, 
2008: 26). 
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d. Strategi Penegakan Disiplin 
  Abu Ahmadi (2008: 175) mengemukakan cara menegakkan   
disiplin, yaitu sebagai berikut: 
1) Pengenalan siswa, pada dasarnya siswa itu memiliki daya 
ataupun tenaga untuk mengendalikan dan mengkontrol diinya 
sendiri 
2) Membertikan pemikiran yang sehat terhadap berbagai perasaan 
yang tertekan, misalnya: menguji pemikiran yang mendasari 
suatu perasaan individu, disediakan kontak masalah, oenurunan 
suasana emosional dengan cara diam dan memejamkan mata. 
   Menurut Imron (1995: 65) teknik yang digunakan 
dalam pembinaan disiplin siswa adalah sebagai berikut: 
a) Teknik external control  
Pembinaan disiplin belajar mengendalikan dari luar yaitu 
berupa bimbningan dan oenyuluhan yang dilakukan oleh 
guru bimbningan dan penyuluhan (BP). Peranan 
pembimbing sebagai penolong dan konsultan sebuah pihak, 
khususnya memahami dan mendalami perasan siswa. 
b) Teknik inner control 
Pembinaan disiplin dengan menumbuhkan kesadaran pada 
diri siswa akan pentingnya disiplin, dengan adanya 
kesadaran yang timbul dari siswa uitu sendiri, diharapkan 
berbagai mavcam peraturan, misalnya: tata tertib dikelas, 
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kewajiban dan tugas siswa, selalu dotaati tanpa harus 
dipaksa dengan hukuman. 
c) Teknik cooperative control 
Adanya kesadaran mengenai tujuan bersama, siswa dibina 
agar mampou mempunyai tujuan yang hendka akan dicapai 
secara bersama. Setiap siswa memounyai tujuan bersama 
yaitu untuk mencapai prestasi belajat yang tinggi, suasana 
dalam kelas menentukan kemampuan seseorang dalam 
menyerap dan memahani berbagau pelajaran. Oleh Karena 
itu haruslah ditempuh kerja sama yang baik ubtuk 
terciptanya suasana yang memungkinkan untuk belajar 
sehingga tercapai tujuan bersama tersevut. 
 Teknik lain yang ditunjukkan sebagai usaha untuk 
membina dan menumbuhkan kedisiplinan pada diri siswa menjadi 
bagian integral dari suatu proses atau kegiatan belajar. Ada 
beberapa teknik ataupun cara untuk menumbuhkan dan membina 
disiplin diri siswa sebagaimana yang diungkapkan oleh Tu’u Tulus 
(2004: 44) yakni sebagai berikut: 
1) Teknik disiplin otoritarian 
Dalam teknik ini peraturan dibuat sangat ketat dan rinci, 
orang yang berada dalam lingkungan ini diminta mematuhi dan 
menaati peraturan yang telah disusun dan berlaku ditempat 
tersebut, dan apabila gagal maka akan mendapatkan 
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sangsi/hukuman berat.Dan sebaliknya jika berhasil memenuhi 
peraturan tidak diberi penghargaan karena dianggap sebagai 
kewajiban. 
2) Teknik Disiplin Permisif 
Dalam disiplin seseorang dibiarkan bertindak menurut 
keinginannya sendiri, kemudian dibebaskan untuk mengambil 
keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusan yang 
diambilnya itu. Seseorang yang berbuat sesuatu dan ternyata 
hal itu membawa akibat melanggar norma atau aturan yang 
berlaku maka tidak diberi sangsi, dampaknya berupa 
kebingungan dan kebimbangan. 
3) Teknik Disiplin Demokratis 
Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan 
memberi penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu 
anak memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati 
peraturan yang ada, teknik ini menekankan aspek edukatif 
bukan aspek hukuman. 
Dari teknik kedisiplinan diatas dapat diterapkan dalam 
kedisiplinan ibadah shalat adalah teknik kedisiplinan otoriter 
karena shalat adalah kewajiban umat Islam yang tidak bisa 
ditawar. Jadi dalam  hal ini diperlukan pemimpin atau orang 
tua yang otoriter dalam hal memimpin pelaksanaan shalat. 
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e. Bentuk Kedisiplinan Sholat 
Kunci dari prinsip keteraturan adalah sebuah disiplin 
Disiplinlah yang akan mampu menjaga dan memelihara sebuah 
sistem yang berbentuk dan kedisiplinan yang akan mampu 
menciptakan sebuah system dan sebuah kepastian. 
Sholat adalah sarana untuk melatih sebuah kedisiplinan, 
waktu yang telah ditentukan dengan pasti sehingga orang yang 
mampu melaksanakan sholat secara disiplin, niscaya akan 
menghasilkan pula pribadi-pribadi yang memiliki disiplin yang 
tinggi. Adapun bentuk dari disiplin melaksanakan sholat tepat 
waktu, menjadi sebuah jaminan bahwa orang tersebut disamping 
bias dipercaya juga memiliki kesadaran akan arti penting sebuah 
waktu yang harus ditepati. Kemudian isi dari sholat pun harus 
tertib dan teratur, dimulai dari wudhu, niat, takbirotul ikhrom 
hingga salam, semua dilakukan secara berurutan dan sangat teratur. 
(Ary Ginanjar :212). 
f. Dasar Kedisiplinan Ibadah sholat 
Sebuah usaha yang dilakukan itu perlu adanya dasar, 
demikian pula dalam mendirikan shalat.Adapun  dasar mendirikan 
shalat sebagai berikut: 
Firman Allah dalam QS Al-Ankabut: 45 
َزِكْنا ٍَ ِي َكْٛ َنِإ َٙ ِحُٔأ بَي ُمْرا ُشْكِزَنَٔ  ِشَكُْ ًُ ْنأَ  ِءبَشْحَفْنا ٍِ َع َٗٓ ُْ َر َحلاَصّنا ٌَ ِإ َحلاَصّنا ِىِقَأَٔ  ِةب
( ٌَ ُٕعَُْصَّر بَي ُىَهْعَٚ ُّ َهنأَ  ُشَجْكَأ ِّ َهناٗ٘) 
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat. 
Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Depag RI, 2013: 401). 
  
  Firman Allah dalam QS an-Nisa ayat 103: 
 إًُ ِٛقَأَف ْىُزُْ َْأًَ ْطا اَرِئَف ْىُكِثُُٕج َٗهَعَٔ  اًدُٕعُقَٔ  بًيبَِٛق َّ َهنا أُشُكْربَف َحلاَصّنا ُىُزَْٛضَق اَرِئَف َحلاَصّنا
( بًرُٕقْٕ َي بًثبَزِك ٍَ ُِِٛيْؤًُ ْنا َٗهَع ْذَبَك َحلاَصّنا ٌَ ِإٖٔٓ) 
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan 
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk 
dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. 
(Depag RI, 2013: 95). 
 
Masalah waktu di era global ini merupakan hal yang sangat 
penting dan diperhatikan, apalagi kalau sudah menyangkut bisnis, 
sehingga sering menterjemahkan waktu sebagai time is money. 
Bahkan menurut Toffler hal ini sudah kuno, yang betul adalah 
“Time is much money”. Shalat diperintahkan untuk umat Islam 
lewat Nabi Muhammad SAW yang telah di atur sedemikian rupa 
oleh Allah, mulai dari subuh, dluhur, asyar, maghrib, dan isya‟ .  
 Membaca Al-Quran  dengan memahami, merenungi isi dari 
wahyu-wahyu yang diturunkan Allah kepada Rasulullah, senatiasa 
sebagai umat muslim kita wajib membaca, dan merenunginya 
mengulang sampai mendalam dan  mempengaruhi kepada seluruh 
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tindakan dalam hidup manusia, serta hendaknya mendirikan shalat, 
karena dengan shalat akan mencegah diri manusia dari perbuatan 
keji dan mungkar, serta sholat merupakan ibadah yang wajib 
dilakukan oleh umat islam dalam kondisi apapun dan waktu 
pelaksanaannya telah ditentukan. 
g. Pentingnya Disiplin 
Dalam hal menanamkan disiplin pada siswa, seorang guru 
mempunyai tanggung jawab untuk menuntun para siswanya 
kepada hal yang baik, bisa menjadi teladan, selalu sabar terhadap 
siswanya, dan penuh dengan perhatian.Seorang guru harus bisa 
menumbuhkan hal-hal positif dalam diri siswa, terutama disiplin 
dalam hal shalat. 
Untuk  kepentingan hal tersebut seorang guru harus mampu 
melakukan hal-hal seperti dibawah ini: 
1) Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya 
2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya 
3) Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin. (E. Mulyasa, 2006: 109) 
Dengan adanya disiplin siswa bersedia untuk tunduk dan 
mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu, 
sehingga disiplin menuntut siswa agar selalu patuh terhadap aturan 
yang ada dan juga dapat belajar menghormati aturan-aturan umum 
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lainnya, belajar untuk mengembangkan kebiasaannya dan 
mengendalikan diri. 
Dalam Islam umat manusia selalu diperintah untuk 
konsisten terhadap peraturan-peraturan Allah yang telah 
ditetapkan. Hal tersebut sesuai dalam firman Allah SWT al-Qur’an 
surah Huud ayat 112: 
ٌشِٛصَّث ٌَ ُٕهًَ ْعَر بًَ ِث ُّ َِّإ إْ َغْطَر لأَ  َكَعَي َةبَر ٍْ َئَ  َدْشِيُأ بًَ َك ْىِقَزْسبَف 
Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang 
yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan”. (Depag RI, 2013: 234) 
 
 Dalam ayat diatas Allah menunjukkan bahwa disiplin itu 
dimaknai dengan selalu konsisten menjalankan segala perintah, 
patuh pada aturan yang ada dengan melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan apa yang menjadi larangan-Nya. 
Selain hal itu juga melaksanakan perbuatan tersebut secara teratur 
dan terus menerus. 
 
2. Kedisiplinan Sholat dirumah 
a. Pengertian kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah suatu latihan batin yang tercermin dalam 
tingkah laku yang bertujuan agar selalu patuh pada peraturan 
(Dani, 2002: 134). Disiplin mengangalami perkembangan makna 
dalam berbagai pengertian, Pertama, disiplin diartikan sebagai 
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kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan 
pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Disiplin bisa 
diartikan kepatuhan terhadap norma yang disepakati didalam suatu 
sistem, walaupun masih dimungkinkan adanya perubahan norma 
(Mulyasa, 2007: 103). 
Menurut The Liang Gie dalam bukunya Tutik Rachmawati 
(2013: 37), disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 
peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang. 
Maksudnya adalah setiaporang yang mengikuti suatu organisasi itu 
harus dengan senang hati patuh dengan peraturan-peraturan yang 
ada didalam organisasi tersebut. 
Dictionary of Education dalam bukunya E. Mulyasa (2006: 
108) mengemukakan bahwa “dicpline (school) is the maintenance 
of conditiones conducive to the efficient achievement of the 
school’s functions”.(Disiplin (sekolah) adalah pemeliharaan pada 
kondisi yang kondusif untuk pencapaian yang efisien dalam fungsi 
sekolah). 
Hal ini dapat diartikan disiplin adalah sebagai usaha sekolah 
untuk memelihara perilaku siswa dan mendorongnya dalam 
keadaan yang tertib dan patuh terhadap peraturan yang ada untuk 
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menciptakan suasana atau kondisi yang kondusif (terbaik) guna 
tercapainya fungsi atau tujuan sekolah tersebut. 
Dalam hal ini disiplin dapat diartikan bahwa orang-orang 
ataupun masyarakat harus sadar dan tunduk dengan peraturan-
peraturan yang ada serta mentaatinya dengan penuh kesadaran dan 
senang hati, dan tanpa pamrih tertentu. Karena dengan disiplin 
orang-orang atau masyarakat akan begitu merasakan dampak yang 
didapat setelah mereka disiplin. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa disiplin adalah tata 
tertib yaitu ketaan, kepatuhan kepada peraturan tata tertib untuk 
mengatur kehidupan menjadi terarah. 
Kata “Sholat” menurut arti bahasa adalah do’a atau pujian. 
Sedang menurut istilah sholat merupakan upacara ritual 
menghadap Allah SWT yang Maha Suci, yang harus berlangsung 
secara khidmat, dengan penghayatan penuh dan dengan 
bermodalkan keikhlasan semata-mata hanya dipersembahkan 
kepada Allah SWT dan demi mangharapkan ridhoNya (Khalil, 
2006: 29). 
Sholat adalah ibadah yang diatur dengan syarat dan rukun, 
sehingga ketika sholat harus melakukan hal-hal yang seharusnya 
dilakukan dan menghindari yang tidak seharusnya dilakukan 
(Saifuddin Zuhri, 2010: 1). Istilah shalat dalam arti bahasa 
bermakna doa atau pujian, shalat menurut fuqaha diartikan sebagai 
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ibadah yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan perkataan atau 
ucapan tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam. Sementara menurut ulama tasawuf shalat adalah menghadap 
kalbu kepada Allah SWT hingga membangkitkan rasa takut 
kepadaNya, serta menumbuhkan didalam hati rasa keagungan dan 
kebesaraNya serta kesempurnaan kekuasaanNya(Musthafa Kamal, 
dkk, 2000: 36). 
Menurut A. Hasan (1990), Bigha (1984), Muhammad bin 
Qasim Asy-Syafi (1982), dan Rasid (1976) shalat menurut bahasa 
Arab berarti berdoa. Ash-Shiddieqy (1983) bahwa perkataan shalat 
dalam bahasa Arab berarti berdoa memohon kebajikan dan pujian, 
sedangkan secara hakekat mengandung pengertian “berhadap hati 
(jiwa) kepada Allah dan mendatangkan takut kepada-Nya, serta 
menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran-Nya dan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. Secara dimensi fiqh shalat adalah 
beberapa ucapan atau rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) 
yang dimulai dengan takbir dan diakiri dengan salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah, dan syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh agama (Sentot Haryanto, 2001: 59). 
Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, 
dengan penuh kekhusyukan dalam beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakiri dengan salam 
serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’ ( Unit 
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Praktikum FITK IAIN Surakarta, 2013: 44). Menurut Sayyid Sabiq 
(1997: 191) shalat ialah ibadat yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala 
dan disudahi dengan memberi salam. 
Dari beberapa pendapat tentang  sholat diatas, dapat 
diambil suatu pengertian bahwa sholat adalah perbuatan yang 
dilakukan oleh mukallaf, tidak menurut hawa nafsunya, untuk 
tunduk dan merendahkan diri pada Allah serta berdoa memohon 
kebajikan dan pujian yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan 
perkataan atau ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dan mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta 
menumbuhkan didalam jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan 
kesempurnaan kekuasaanNya. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan sholat dirumah mengandung pengertian yaitu  
perbuatan yang dilakukan dengan ketaatan dan kepatuhan terhadap 
peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib sholat, dilihat dari 
ketepatan waktu maupun pelaksanaannya serta tunduk dan 
merendahkan diri pada Allah SWT berdoa memohon kebajikan dan 
pujian yang terdiri dari pujian dan gerakan atau ucapan yang 
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 
mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta menumbuhkan didalam 
jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan kesempurnaan 
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kekuasaanNya. Kedisiplinan Sholat dirumah disini bukan hanya 
melaksanakan hanya dirumah dan dikerjakan sendiri dengan tepat 
waktu, akan tetapi bisa dilaksanakan berjamaah dimasjid maupun 
berjamaah dirumah bersama keluarga. 
b. Kedudukan Sholat 
Shalat dalam agama islam menepati kedudukan yang tidak 
dapat ditandingi oleh ibadah-ibadah lainnya. Shalat merupakan 
tiang agama dimana shalat itu tidak dapat tegak kecuali dengan 
mendirikan shalat itu sendiri. Adapun firman Allah dalam surat QS 
An Nahl: 97 sebagai berikut: 
ْىُٓ َُّ َِٚضْجََُنَٔ  ًخَجَِّٛط ًحبََٛح ُّ ََُّٛ ِْٛحَُهَف ٌٍ ِيْؤُي َٕ ُْ َٔ  َٗثَْ ُأ ْٔ َأ ٍشَكَر ٍْ ِي بًحِنبَص َمًِ َع ٍْ َي  ْىُْ َشْجَأ
ٌَ ُٕهًَ ْعَٚ إَُبَك بَي ٍِ َسْحَأِث 
Artinya:”Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. (Depag RI, 2013: 278). 
 
 Yang dimaksud amal shaleh dalam arti ayat diatas adalah 
pelaksanaan shalat secara baik dan benar, amal shaleh memiliki 
hubungan dengan aspek terdalam sebuah ibadah. Itu sebabnya 
agama islam menempatkan ibadah  sebagai kunci penting dalam 
kehidupan seorang hamba. Berbagai macam ibadah sudah 
diperkenalkan kepada seorang muslim sejak ia tergolong menjadi 
mukallaf. Secara garis besar ibadah tersebut telah termuat dalam 
apa yang dikenal dengan rukun islam yang kelima. 
31 
 
 
 
 Dari rukun islam yang wajib dijalankan oleh seorang 
muslim, adalah shalat yang menempati posisi yang amat sangat 
penting bahkan amat strategis dalam kehidupan seseorang muslim 
baik dalam posisinya sebagai hamba yang harus mengabdi kepada 
Allah, maupun sebagai seorang khalifah yang harus memimpin dan 
mengelola bumi beserta isinya( Jerfy Noer, 2006: 35). 
 Maka dapat disimpulkan kedudukan shalat itu sangat 
penting,dan kedudukan itu sendiri tidak dapat ditandingi dari 
ibadah-ibadah lainnya, shalat selain sebagai tiang agama yang 
dapat menjadi tolak ukur tegak atau kokoknya keimanan sseorang 
juga sebagai bekal kita diakhirat kelak karena shalat merupakan 
amalan pertama kali yang akan dihisab, serta shalat merupakan 
penyembahan langsung terhadap Allah dengan kata lain bila kita 
ingin dekat dengaNya dan berinteraksi langsung yaitu dengan cara 
shalat. 
c. Tujuan Sholat 
Sholat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak 
dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga, ia merupakan tiang 
agama dimana ia tidah bisa tegak tanpa sholat itu sendiri. 
Adapun tujuan didirikannya sholat menurut Al-Qur’an 
dalam sutar An-Nur: 56 
إًُ ِٛقَأَٔ ٌَ ًُٕ َحْشُر ْىُكَّهَعَن َلُٕسَّشنا إُعِٛطَأَٔ  َحبَكَّضنا إُرآَٔ  َحلاَّصّنا 
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Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, 
dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”. 
(Depag RI, 2013: 357). 
 
 Dari dalil-dalil Al-Qur’an diatas tidak ada kata-kata perintah shalat 
dengan perkataan “laksanakanlah” tetapi semuanya dengan perkataan 
“dirikanlah”.Dari unsur kata-kata melaksanakan itu tidak mengandung 
unsur batiniah sehingga banyak mereka yang Islam dan melaksanakan 
shalat tetapi mereka masih berbuat keji dan mungkar. Sementara kata 
mendirikan selain mengandung unsur lahir juga mengandung unsur 
batiniah sehingga apabila shalat telah mereka dirikan, maka mereka 
tidak akan berbuat jahat.(Andi Mardian, 2014: 38). 
d. Manfaat Ibadah Sholat 
Banyak manfaat yang bias diambil ketika seseorang 
menunaikan ibadah sholat, baik manfaat didunia maupun di akhirat. 
Betapa indahnya ketika ibadah sholat ditegakkan, mereka tinggalkan 
segala perniagaan dunia, bertemu dengan Rabbnya dengan penuh 
ketundukan, ketawadhu’an, serta  beribadah dengan penuh keikhlasan. 
Adapun manfaat ibadah sholat menurut Haryanto (2007) antara lain 
sebagai berikut: 
1) Membentuk manusia bersih 
Islam adalah agama akhir zaman sehingga harus sesuai 
kocndisi zaman sekarang, salah satu ajaran Islam adalah tuntunan 
mengenai kebersihan. Tuntunan ini sesuai dengan ilmu kesehatan, 
sebenarnya Islam sangat memperhatikan  masalah kebersihan, 
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sehingga sebelum mengerjakan sholat seorang muslim dituntut 
untuk bersih badan, pakaian, maupun tempat. Sebagaimana 
firman Allah sebagai berikut: 
ْيأَ  ِقِفاَشًَ ْنا َٗنِإ ْىُكَِٚذْٚ َأَٔ  ْىُكَْ ُٕجُٔ  إُهِسْغبَف ِحلاَصّنا َٗنِإ ْىُزًْ ُق اَرِإ إَُيآ ٍَ ِٚزَنا بَٓ َُٚأ بَٚ إُحَس
أُشَٓ َطبَف بًجُُج ْىُزُْ ُك ٌْ ِإَٔ  ٍِ ْٛ َجْعَكْنا َٗنِإ ْىُكَهُجْسَأَٔ  ْىُكِسُٔءُشِث  ٍشَفَس َٗهَع ْٔ َأ َٗضْشَي ْىُزُْ ُك ٌْ ِإَٔ
 بًجَِّٛط اًذِٛعَص إًُ ًَ َٛ َزَف ًءبَي أُذِجَر ْىَهَف َءبَسُِّنا ُىُزْسَيلا ْٔ َأ ِطِئبَغْنا ٍَ ِي ْىُكُْ ِي ٌذَحَأ َءبَج ْٔ َأ
 ْىُكْٛ َهَع َمَعْجَِٛن ُّ َهنا ُذِٚشُٚ بَي ُّ ُْ ِي ْىُكِٚذْٚ َأَٔ  ْىُكِْ ُٕجُٕ ِث إُحَسْيبَف ْىُكَشِّٓ َطُِٛن ُذِٚشُٚ ٍْ ِكَنَٔ  ٍجَشَح ٍْ ِي
( ٌَ ُٔشُكْشَر ْىُكَهَعَن ْىُكْٛ َهَع ُّ َزًَ ْعَِ َىِزُِٛنَٔٙ) 
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS Al-Maidah: 6) 
(Depag RI, 2013: 108) 
2) Terhindar dari sifat keluh kesah dan kikir 
Pada saat membicarakan manusia kadang-kadang tidak 
imbang, yaitu hanya melihat dari sisi nilai tambah atau kelebihan 
manusia, misalnya diciptakan paling mulia atau baik, umat yang 
terbaik, telah dimuliakan oleh Allah dan sebagainya. Namun kita 
sering lupa membahas sisi kelemahan manusia, salah satunya 
adalah manusia mempunyai sifat keluh kesah dan kikir. Ini 
merupakan salah satu penyakit hati dan tentunya perlu diobati. 
Salah satu obatnya adalah sholat (Haryanto, 2007: 173). Dengan  
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kata lain ibadah sholat mempunyai fungsi sebagai obat hati, yaitu 
menghindarkan diri seseorang dari sifat keluh kesah dan kikir. 
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 
( بًعُٕهَْ  َقِهُخ ٌَ بَسَْلإا ٌَ ِإٔ١ بًعُٔضَج ُشَشنا ُّ َسَي اَرِإ)(ٕٓ بًعَُٕي ُشْٛ َخْنا ُّ َسَي اَرِإَٔ )
(ٕٔ( ٍَ ِّٛهَصًُّ ْنا لاِإ)ٕٕ( ٌَ ًُٕ ِئاَد ْىِٓ ِرلاَص َٗهَع ْىُْ  ٍَ ِٚزَنا)ٕٖ) 
Artinya: ”Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh 
kesah lagi kikir, apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh 
kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia Amat kikir, 
kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka 
itu tetap mengerjakan shalatnya”. (QS Al-Ma’arij: 19-23) 
(Depag RI, 2013: 569) 
3) Memperoleh kebahagiaan surga 
Tujuan manusia yang paling tinggi adalah kebahagiaan dan 
kebahagiaan paling tinggi adalah surga, namun surga bukanlah 
diberikan secara gratis alias cuma-cuma kepada manusia. 
Berbagai amaliyah yang kita jalankan belum tentu diterima oleh 
Allah dan berakhir di surga. Salah satu amalan yang akan 
menghantarkan kita untuk memperoleh kebahagiaan di dunia  dan 
akan surga firdaus adalah sholat. Namuntidak sekedar sholat saja, 
tetapi harus dilandasi iman, khusyuk dalam sholat dan 
memelihara sholat tersebut (Haryanto, 2007: 175). Sebagaimana 
firman Allah SWT, sebagai berikut: 
َٔ( ٌَ ُٕظِفبَحُٚ ْىِٓ ِرإَ َهَص َٗهَع ْىُْ  ٍَ ِٚزَنا١( ٌَ ُٕثِسإَ ْنا ُىُْ  َكِئَنُٔأ)ٔٓ َطْٔ َدْشِفْنا ٌَ ُٕثِشَٚ ٍَ ِٚزَنا)
( ٌَ ُٔذِنبَخ بَٓ ِٛف ْىُْٔٔ) 
Artinya: “dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya. mereka Itulah orang-orang yang akan 
mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. 
mereka kekal di dalamnya”. (QS Al-Mukminun: 9-11) 
(Depag RI, 2013: 342) 
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4) Memperoleh ketenangan  
Bagi umat islam sholat merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan stress, karena sholat merupakan salah satu bentuk 
dzikir dan dzikir itu salah satu fungsinya adalah menghilangkan 
stress. Hal ii sejalan dengan firman Allah sebagai berikut: 
ِئًَ ْطَرَٔ  إَُيآ ٍَ ِٚزَنا( ُةُٕهُقْنا ٍُ ِئًَ ْطَر ِّ َهنا ِشْكِزِث لاَأ ِّ َهنا ِشْكِزِث ْىُٓ ُثُٕهُق ٍُٕ٢) 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram”(QS Ar-Ra’d: 28) (Depag RI, 2013: 252) 
5) Salah santu pintu memperoleh rezeki 
Orang Islam harus kayak karena kefakiran mendekati 
kekufuran, namun dalam hal ini Islam tidak hanya tergantung 
pada rezeki itu sendiri, namun adapula kegiatan-kegiatan ibadah 
yang ujung-ujungnya akan memberikan dampak pada kebutuhan 
manusia, baik itu rezeki atau yang lain. Firman Allah SWT dalam 
sebagai berikut: 
 ْىُكُْ ِي ٍلْذَع ْ٘ َٔ َر أُذِٓ ْشَأَٔ  ٍفُٔشْعًَ ِث ٍَ ُْ ُٕقِسبَف ْٔ َأ ٍفُٔشْعًَ ِث ٍَ ُْ ُٕكِسْيَأَف ٍَ ُٓ َهَجَأ ٍَ ْغَهَث اَرِئَف
ََّٔ َهنا ِقَزَٚ ٍْ َئَ  ِشِخٜا ِوْٕ َٛ ْنأَ  ِّ َهنبِث ٍُ ِيْؤُٚ ٌَ بَك ٍْ َي ِّ ِث ُظَعُٕٚ ْىُكِنَر ِّ َهِن َحَدبَٓ َشنا إًُ ِٛقَأ  ْمَعْجَٚ
( بًجَشْخَي ُّ َنَٕث َّ َهنا ٌَ ِإ ُّ ُجْسَح َٕ ُٓ َف ِّ َهنا َٗهَع ْمَكَٕ َزَٚ ٍْ َئَ  ُتِسَزْحَٚ لا ُثْٛ َح ٍْ ِي ُّ ْقُصْشَٚ َٔ ) ُغِنب
( اًسْذَق ٍءْٙ َش ِّمُكِن ُّ َهنا َمَعَج ْذَق ِ ِشْيَأٖ ْىُزْجَرْسا ٌِ ِإ ْىُكِئبَسَِ ٍْ ِي ِضِٛحًَ ْنا ٍَ ِي ٍَ ْسِئَٚ ِٙئلانأَ )
 ٍْ َئَ  ٍَ ُٓ َهًْ َح ٍَ ْعَضَٚ ٌْ َأ ٍَ ُٓ ُهَجَأ ِلبًَ ْحلأا ُدلأُأَٔ  ٍَ ْضِحَٚ ْىَن ِٙئلانأَ  ٍشُٓ ْشَأ ُخَثلاَث ٍَ ُٓ ُرَذِعَف
َٚ( اًشْسُٚ ِ ِشْيَأ ٍْ ِي ُّ َن ْمَعْجَٚ َّ َهنا ِقَزٗ ُّ ُْ َع ْشِّفَكُٚ َّ َهنا ِقَزَٚ ٍْ َئَ  ْىُكْٛ َنِإ ُّ َنَضَْ َأ ِّ َهنا ُشْيَأ َكِنَر)
( اًشْجَأ ُّ َن ْىِظْعُٚ َٔ  ِّ ِربَئَِّٛس٘) 
Artinya: “2. apabila mereka telah mendekati akhir 
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar.3. dan 
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memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 
dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu.4. dan perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa 
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.5. Itulah 
perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu, dan 
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat 
gandakan pahala baginya”. (QS Ath-Thalaq: 2-5) (Depag 
RI, 2013: 558) 
6) Memperoleh cahaya pada hari kiamat 
Salah satu fadhilah bagi seseorang yang melakukan sholat 
adalah diberi cahaya pada hari kiamat. Fadhilah ini sebagai 
balasan bagaimana ia dimalam gelap pergi ke masjid 
Firman Allah SWT, sebagai berikut: 
 ٍخَجبَجُص ِٙف ُحبَجْصًِّ ْنا ٌحبَجْصِّي بَٓ ِٛف ٍحبَكْشًِ َك ِ ِسَُٕ ُمَثَي ِضْسلأأَ  ِدأَ بًَ َسنا ُسَُٕ ُّ َهنا
بَكَٚ ٍخَِٛثْشَغ لأَ  ٍخَِٛقْشَش لا ٍخَُٕزْٚ َص ٍخَكَسبَجُي ٍحَشَجَش ٍْ ِي ُذَقُٕٚ ٌ٘ ِّسُد ٌتَكْٕ َك بَٓ ََأَك ُخَجبَجُضناُد 
 ُّ َهنا ُةِشْضََٚٔ  ُءبَشَٚ ٍْ َي ِ ِسُِٕن ُّ َهنا ِ٘ذْٓ َٚ ٍسَُٕ َٗهَع ٌسَُٕ ٌسبَ ُّ ْسَسًْ َر ْىَن ْٕ َنَٔ  ُءِٙضُٚ بَٓ ُزْٚ َص
( ٌىِٛهَع ٍءْٙ َش ِّمُكِث ُّ َهنأَ  ِطبَُهِن َلبَثْيلأاٖ٘) 
Artinya:  “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan 
bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus[1039], yang di dalamnya ada pelita 
besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan 
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya)[1040], yang minyaknya 
(saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
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perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu”. (QS An-Nur: 35) (Depag RI, 2013: 354). 
7) Mencegah perbuatan keji dan mungkar 
Salah satu keutamaan sholat dapat mencegah mushalli dari 
perbuatan keji dan mungkar, seperti menjarah, memfitnah, 
membakar, menghujat, korupsi, kolusi dan tindakan negative 
lainnya (Haryanto, 2007: 179). 
Janji Allah SWT dalam QS. Al-Ankabut: 45 sebagai 
berikut: 
َأَٔ  ِةبَزِكْنا ٍَ ِي َكْٛ َنِإ َٙ ِحُٔأ بَي ُمْرا ُشْكِزَنَٔ  ِشَكُْ ًُ ْنأَ  ِءبَشْحَفْنا ٍِ َع َٗٓ ُْ َر َحلاَصّنا ٌَ ِإ َحلاَصّنا ِىِق
( ٌَ ُٕعَُْصَّر بَي ُىَهْعَٚ ُّ َهنأَ  ُشَجْكَأ ِّ َهناٗ٘) 
Artinya: “bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (Depag RI, 2013: 401) 
Banyak umat Islam yang menganggap remeh urusan sholat, 
padahal Nabi SAW sampai pernah hendak membakar rumah 
sahabat yang enggan melaksanakan sholat. Ternyata ketegasan 
Nabi SAW itu terbukti rahasianya, sekaligus bukti betapa beliau 
sangat mencintai umatnya, diantara rahasia yang dimaksud adalah 
ibadah sholat memiliki banyak sekali manfaat yang sangat agung, 
seperti yang telah dipaparkan di atas. Oleh karena itu sangat 
disayangkan sekali jika kita meninggalkan ibadah sholat tanpa 
ada udzur yang jelas. 
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Jadi berdasarkan manfaat ibadah sholat diatas terhadap 
kaum muslimin, karena seseorang menunaikan ibadah sholatdapat 
bermanfaat untuk membentuk manusia bersih, terhindar dari sifat 
kikir, memperoleh kebahagiaan surga, mendapatkan ketenangan, 
mendapatkan rezeki, memperoleh cahaya pada hari kiamat, dan 
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. 
e. Faktor-faktor Kedisiplinan Melaksanakan Sholat Wajib  
Menurut Khalili (2007) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kedisiplinan melaksanakan shalat, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian orangtua  
Tidak adanya perhatian ayah dan ibu terhadap anak-anak 
dalam lingkungan rumah berkaitan dengan masalah agama 
memberikan pengaruh yang cukup besar bagi anak-anaknya, 
terutama dalam hal sholat.  
2) Tidak adanya pengetahuan yang mencukupi tentang sholat  
Tidak adanya pengetahuan tentang makna dan arti sholat, 
pemahaman yang dangkal tentang pengaruhnya dalam pribadi 
dan penghidupan, tidak adanya pengetahuan tentang kedudukan 
sholat dalam Islam merupakan beberapa faktor yang 
menjauhkan para remaja dari kewajiban Ilahi.  
 
 
39 
 
 
 
3) Kemalasan  
Sebagian besar remaja dan pemuda tidak mudah 
melakukan aktivitas kecuali jika aktivitas btersebut 
menyenangkan hati mereka, ataupun mereka telah terbiasa 
melakukannya. 
4) Bergaul dengan teman-teman yang amoral  
Teman yang baik memiliki pengaruh yang amat besar 
dalam mendirong manusia menuju kehiduoan yang bahagia. 
Dan sebaliknya, teman yang buruk akan menjerumuskan 
manusia kedalam jurang penyimpangsna moral. 
5) Kerusakan moral  
Faktor lain yang menyebabakan seseorang enggan 
untuk melaksanakan sholat dan berbagai tuntunan agama 
lainnya adalah karena mereka mengalami kerusakan moral. 
Misalnya tidak adanya perhatian terhadap nilai-nilai agama. 
6)  Anggapan bahwa sholat mengganggu aktivitas individual  
Ada sebagian orang, yang dikarenakan pada saat tiba 
waktu sholat mereka tengah sibuk melakukan pekerjaan 
individualnya, mereka tidak memiliki kesempatan untuk 
menjalankan sholat pada awal waktu.  
7) Sombong dan takafur  
Seseorang yang memiliki sifat sombong mengira bahwa 
tatkala ia harus bersujud kepada Allah, ia akan menjadi kecil 
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dan hina. Oleh karena itu, demi mempertahankan 
kesombongannya, ia tidak sudi untuk merendahkan diri dan 
menghormati siapa pun, termasuk Allah SWT.  
8) Kebiasaan menunda pekerjaan  
Sebagian remaja yang baru beberapa tahun memasuki 
usia balig dan berkewajiban untuk menjalankan berbagai 
hukum agama, mereka enggan untuk melaksanakan berbagai 
hukum tersebut dengan alasan akan dikerjakan nanti.  
9) Lemah ideologi  
Sebagian orang menjalankan tuntunan agama bukan 
berdasarkan pada ideologi dan pengetahuan yang jelas, yang 
disertai dengan rasa cinta terhadap tuntunan agama. Kelemahan 
ideologi ini, dan perbuatan yang tidak berdasarkan pada logika, 
menyebabkan mereka tidak memperhatikan berbagai 
permasalahan agama, dan tidak memiliki ikatan yang kuat 
dengan tuntutan agama.  
10) Perilaku buruk sebagian tokoh agama  
Banyak remaja yang konsisten terhadap ajaran agama, 
namun dikarenakan ulah seseorang yang berpakaian ala ustadz, 
dengan seketika mereka meninggalkan agama.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kedisiplinan dalam melaksanakan shalat wajib 
adalah lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian orangtua, 
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tidak adanya pengetahuan yang mencukupi tentang sholat, 
kemalasan, bergaul dengan teman-teman yang amoral, kerusakan 
moral, anggapan bahwa sholat mengganggu aktivitas individual, 
sombong dan takabur, kebiasaan menunda pekerjaan, lemah 
ideologi, dan perilaku buruk sebagian tokoh agama. 
f. Indikator Kedisiplinan Sholat Di Rumah 
Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan 
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari dalam jiwa 
karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa disiplin adalah tata tertib, yaitu 
ketaatan Kepatuhan kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. 
Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib.  
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan pelaksanaan ibadah sholat adalah ketepatan 
dalam melaksanakan shalat berdasarkan syarat dan rukun yang 
telah ditetapkan di dalam agama.  
Adapun indikator kedisiplinan pelaksanaan shalat fardlu 
adalah: 
1) Mempersiapkan diri secara maksimal ketika hendak shalat 
Seseorang perlu mempersiapkan diri sebelum 
melaksanakan shalat dengan tubuh yang bersih dan suci, 
pakaian yang bersih dan suci. Seperti firman Allah dalam 
QS.al-A’raf 7:31 
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 ُتِحُٚ لا ُّ َِإ إُفِشْسُر لأَ  إُثَشْشأَ  إُهُكَٔ  ٍذِجْسَي ِّمُك َذُْ ِع ْىُكَزَُِٚص أُزُخ َوَدآ َُِٙث بَٚ
ٍَ ِٛفِشْسًُ ْنا (ٖٔ) 
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan[. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan. (Depag RI, 2015: 165). 
Para ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
memasuki masjid adalah melakukan shalat. Shalat adalah 
munajat langsung antara seorang hamba dengan Allah. 
Komunikasi antara hamba dengan Allah saat shalat tidak 
melalui apa pun dan siapapun. Sehingga seseorang perlu 
mempersiapkan diri secara maksimal dan terbaik untuk 
beribadah kepada Allah. (M Syafi’i Mansur, 2011: 44) 
Jadi, ketika akan melaksanakan ibadah shalat fardlu 
hendaknya mempersiapkan segala sesuatu dengan maksimal 
dan terbaik. 
 
2) Ketepatan dalam melaksanakan syarat dan rukun shalat 
Shalat dengan segenap bacaan dan gerakannya serta 
hal-hal lain yang berkaitan dengannya merupakan kendaraan 
dalam perjalanan menuju Allah dan tangga untuk naik ke 
hadirat-Nya. Hal ini akan terwujud bila shalat itu dilaksanakan 
dengan memenuhi seluruh syarat dan rukun sehingga shalat 
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dapat menjadi wahana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
(Abu Hamida, 2009: 17) 
Shalat pada dasarnya merupakan pendekatan diri 
kepada Allah. Ruh shalat adalah niat, keikhlasan serta 
kehadiran hati. Sedangkan raganya adalah gerakan-gerakan. 
Organ-organ pokoknya adalah rukunrukun. 
Keikhlasan dan niat di dalam shalat ibarat ruh, berdiri 
dan duduk ibarat badan, rukuk dan sujud ibarat kepala, tangan 
dan kaki, dan menyempurnakan rukuk dan sujud dengan 
thuma’ninah ibarat kekuatankekuatan penginderaan yang 
terdapat pada pancaindra. (Abu Hamida, 2009: 18) 
Kesimpulannya, shalat yang baik dan sah adalah shalat 
yang dilakukan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan 
terkait rukun dan syarat-syarat shalat. 
3) Konsisten dalam melaksanakan shalat fardlu 
Hal terpenting dalam disiplin adalah konsistensi. 
Konsistensi penting dalam pemberian “hukuman” saat perilaku 
yang tak diinginkan muncul. Konsistensi ini penting karena, 
dengan cara ini anakanak belajar memahami apa yang 
diharapkan darinya. Sikap yang tidak konsisten dapat 
menjadikan anak oportunis (mencari kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan semata).(Imam Musbikin, 2005: 75) 
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Seseorang yang konsisten dalam beriman kepada Allah 
itu akan mendapatkan kemaksimalan dalam beribadah. Karena 
dengan konsisten melaksanakan shalat fardlu, akan tumbuh 
dalam diri seseorang sikap kedisiplinan. (Ary Ginanjar, 2001: 
208) 
Seseorang yang mampu melaksanakan shalat fardlu 
secara disiplin tanpa diawasi oleh orang lain adalah sebuah 
pelatihan integritas yang sesungguhnya 
4) Menghayati makna bacaan shalat  
Shalat merupakan komunikasi langsung secara vertikal 
antara mahluk dan khaliknya. Komunikasi tersebut dapat 
berlangsung dalam arti yang sesungguhnya. Ketika shalat 
seseorang dituntut untuk memahami dan menghayati ucapan-
ucapan shalat agar hati tidak lupa, lalai, melantur sehingga 
shalat akan tertuju kepada Allah semata. 
Ucapan-ucapan shalat yang direnungi, yakni dengan 
memahami dan menghayati, akan mengantar jiwa manusia 
berkomunikasi dengan Allah. Dan segala ucapan itulah yang 
akan memberikan bekas pada dadadada manusia. Sehingga 
diharapkan terapresiasikan dalam kehidupan sehari-hari.(Zainal 
Arifin: 2002: 25) 
Shalat dan amal lain itu hanya untuk Allah semata, 
artinya hendaklah dikerjakan dengan ikhlas karena Allah 
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belaka, bersih dari pengaruh yang lain, tidak mengharap 
sanjungan, sayang atau perhatian umum. 
3. Hubungan antara kedisiplinan ibadah shalat disekolah dengan 
kedisiplinan shalat dirumah 
Ibadah Sholat adalah sebagai tiangnya agama, karena sholat itu 
menjauhkan dari perbuatan keji dan munkar, sholat diawali dari takbir 
dan diakhiri dengan salam, Shalat ialah berhadap hati kepada Allah 
sebagai ibadah, dengan penuh kekhusyukan dalam beberapa perkataan 
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakiri dengan salam 
serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’ ( Unit 
Praktikum FITK IAIN Surakarta, 2013: 44). 
Ibadah sholat harus dilakukan secara disiplin yakni dilihat dari 
ketepatan waktu, tanggung jawab, dan ada kemauan atau tidak dari 
diri sendiri, karena apabila seseorang melaksanakan ibadah sholat 
dengan tepat waktu dan bersemangat maka seseorang tersebut akan 
selalu ingat kepada Allah dan terhindar dari perbuatan keji dan 
mungkar serta akan selalu taat dan patuh terhadap 
perintahnya(Nurcholish, 1997: 87). 
Dalam kenyataan yang ada siswa melaksanakan ibadah sholat 
apabila dilihat atau diperhatikan orang banyak, dengan tujuan agar 
mendapat pujian dari orang lain dan kurang ikhlas beribadah 
menghadap Allah SWT. Sehingga banyak siswa yang sangat disiplin 
dalam menjalankan ibadah sholat disekolah karena ada guru dan 
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teman-temanya dengan tujuan agar pendapatkan pujian ataupun takut 
akan kena hukuman dari guru. Selain itu lingkungan disekolah juga 
sanggat mendukung untuk melaksanakan sholat contohnya saat waktu 
sholat siswa berbondong-bondong untuk sholat karena bila ada siswa 
tidak sholat maka siswa yng lainnya akan mengajaknya sholat, dan 
bila siswa yang tidak sholat beralasan tidak membawa mukenah maka 
siswa yang mengajak akan meminjamkan mukenanya, dengan begitu 
tidak ada alasan lagi bagi siswa tersebut tidak sholat. Saat siswa 
sedang sholat salah satu guru akan berkeliling kelas dan area sekolah 
untuk mencari siswa-siswa yang tidak sholat dan akan menanyakan 
alasan mengapa tidak sholat kemudian akan diajaknya untuk sholat 
berjamaah dengan guru serta teman-temannya tersebut.  
Saat dirumah siswa kurang begitu disiplin dalam menjalankan 
sholat karena ada beberapa faktor yakni, karena kurangnya perhatian 
orang tua terhadap anaknya contohnya saat waktu sholat dan anak 
belum sholat namun ada orang tua yang membiarkan saja, ada juga 
orang tua yang menyuruh anaknya sholat namun ayah atau ibu yang 
menyuruh malah belum sholat dan asyik dengan HP atau TV. Hal 
tersebut akan membuat anak malas sholat dan akan membuat anak 
lalai sholat. Sibuknya anak dan anak yang terlalu senang dengan apa 
yang sedang ia kerjakan sehingga tidak mendengar adzan, saat 
seorang anak sedang semangat dan senang mengerjakan sesuatu maka 
seluruh konsentrasi anak tersebut akan tertuju untuk mengerjakan hal 
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tersebut saja sehingga kemungkinan mendengar adzan dan 
mengetahui waktu sholat telah tibapun sangat kecil. Bila saat seperti 
ini terjadi dan tidak ada orang tua, saudara dan teman yang 
menginggatkan untuk sholat maka besar kemungkinannya anak 
tersebut tidak akan melaksanakannya. 
Akan tetapi apabila anak sudah sejak dini dididik untuk 
disiplin dalam beribadah maka tanpa disuruhpun anak dengan 
sendirinya taat dan tertib menjalankan sholat tanpa ada rasa ingin 
dipuji siapapun atau takut akan mendapat hukuman dari gurunya, 
karena anak sudah sadar akan ibadah sholat itu sendiri yakni sebagai 
kewajiban bagi umat islam dan sebagai tiang keimanan seseorang itu 
sendiri, serta anak selalu tepat waktu menjalankannya tanpa ada 
ajakan dari orang lain. 
Sehingga melihat beberapa uraian di atas, maka apabila 
diperhatikan tentulah dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya 
terdapat hubungan antara kedisiplinan  ibadah sholat disekolah dengan 
kedisiplinan sholat dirumah. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang akan penulis lakukan ini merujuk pada beberapa 
penelitian yang dilakukan sebelumnya, yang bisa menjadi bahan kepustakaan 
yang relevan. Penelitian Rohmat pada tahun 2010 yang berjudul “Penanaman 
kedisiplinan shalat lima waktu di SD Celep 5, kecamatan kedawung kabupaten 
sragen”. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan 
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kegiatan penanaman kedisiplinan siswa dalam melakukian sholat lima waktu 
di SD Negeri Celep 5 kecamatan Kedawung, maka yang dilakukan beberapa 
tahap yaitu: (1) Memberi nasehat, nasehat dapat digunakan sebagai cara untuk 
mengkong-kritkan sesuatu yang masih abstrak, yaitu dengan cara selalu 
memberi motivasi agar anak mengetahui pentingnya sholat lima waktu; (2) 
Membiasakan anak menerapkan sholat lima waktu, meliputi sholat berjama’ah 
di sekolah maupun sholat berjamaah dirumah; (3) Mengetahui keteladanan 
yang baik pada peserta didik . Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengajak 
anak untuk mengikuti sholat berjamaah dengan gurunya dengan dipimpin oleh 
Bapak Kepala sekolah sebagai Imam, dan penveramah guru agama; 
(4)Memberikan pengalaman keagamaan bagi siswa, yaitu dengan memberikan 
contoh-contoh pengalaman Rasulullah SAW, diri sendiri maupun orang-orang 
sholeh tentang cara dan pelaksanaan sholat lima waktu; (5) Menciptakan 
lingkungan sekolah islami, yaitu dengan menasehati anak, yaitu apabila 
mendengarkan adzan untuk sholat dhuhur, maka sesegera mungkin siswa 
dapat mengikuti sholat berjamaah tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Okta Hajar Sonintyas pada tahun 2015 
dengan judul “Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat 
Berjamaah Dengan Perilaku Sosial Santri Pondo Pesantren Nursh-Shobah, 
Dusun Bangunharjo, Kelurahan Pulisen, Kabupaten Boyolali Tahun 2015”, 
yang mana hasil penelitiannya adalah 1) kedisiplinan melaksanakan sholat 
berjamaah tergolong dalam kategori sedang. Dari sample sejumlah 40 
frekuensi sebanyak 34 dengan presentase 85% rata-rata yang diperolih adalah 
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51,5 median 47,97 modus 38,38 dan standar deviasi 39,30. 2) perilaku sosial 
santri tergolong kategori sedang. Dari sampel sejumlah 40 frekuensi sebanyak 
34 dengan presentase 85% rata-rata yang diperolih adalah 58 median 57,44 
modus 56,68 dan standar deviasi 45,36. 3) Hasil korelasi product moment 
person diperoleh rhitung 0,648kemudian nilai tersebut  dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel pada N=40 dan taraf signifikan 5% sebesar 0, 329, dari hasil 
determinasi sebesar 0, 472% karena rhitung 0,472> rtabel 0,329maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi ada hubungan positif antara kedisiplinan  melaksanakan 
sholat berjamaah dengan perilaku social santri di Pondok Pesantren Narush 
Shobah dusun Bangunharjo kelurahan Pulisen kabupaten Boyolali tahun 2015. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eni setyawati pada tahun 2010 dengan 
judul “Hubungan aktivitas bermain dengan kedisiplinan shalat siswa kelas 
VIII MtsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2009/2010”.Yang 
mana hasil penelitiannya adalah tentang aktifitas bermain dengan kedisiplinan 
sholat siswa kelas VIII MtsN Tinawas Nogosari Boyolali menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi antara aktifitas bermain dengan kedisiplinan sholat siswa 
dengan hasil uji korelasi product moment rxy = 0,220 dengan jumlah sampel 
(N) = 125 siswa pada gtaraf signifikasi 5% di dapat rtabel = 0,176, sehingga 
rxy=0,220>rtabel=0,176. Dengan demikian ada hubungannya antara aktifitas 
bermain dengan kedisiplinan sholat. 
Dari penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas, belum ada 
yang membahas tentang hubungan antara kedisiplinan ibadah shalat di sekolah 
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dengan kedisiplinan shalat di rumah, oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian dengan judul tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Kedisiplinan adalah suatu latihan batin yang tercermin dalam tingkah 
laku yang bertujuan agar selalu patuh dan taat pada peraturan.Disiplin 
mengalami perkembangan makna dalam berbagai pengertian. Pertama, 
disiplin diartikan sebagai kepatuhan  terhadap peraturan atau tunduk kepada 
pengawas, dan pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Disiplin bias diartikan 
kepatuhan terhadap norma yang disepakati didalam suatu system, walaupun 
masih dimungkinkan adanya suatu perubahan norma. 
Ibadah shalat adalah perbuatan yang dilakukan oleh mukallaf, tidak 
menurut hawa nafsunya, untuk tunduk dan merendahkan diri pada Allah serta 
berdoa memohon kebajikan dan pujian yang terdiri dari perbuatan atau 
gerakan dan perkataan atau ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dan mendatangkan krasa takut kepadaNya, serta menumbuhkan 
didalam jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan kesempurnaan 
kekuasaanNya. 
Maka dari itu kedisiplinan sholat sangat penting dimiliki karena 
mengingat kedisiplinan sholat disekolat itu sangat berkaitan dengan 
kedisiplinan sholat dirumah siswa di SD N Kateguhan 02 Tawangsari 
Sukoharjo. 
Agar lebih mudah dipahami penelitian ini, maka peneliti ini dapat 
digambarkan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis 
 Hipotesis alternative (Ha) adalah ada hubungan signifikan antara variable 
x (variable bebas) dengan variable y (variable terikat).Untuk hipotesis nihilnya 
(Ho) adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara variable x dan variable 
y. 
 Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah sebagau berikut: 
Ho : Tidak ada hubungan yang positif antara kedisiplinan ibadah sholat di 
sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas VB SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo. 
Ha : Ada hubungan yang positif antara kedisiplinan ibadah sholat di 
sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah siswa kelas VB SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo. 
KEDISIPLINAN IBADAH 
SHOLAT DISEKOLAH (X) 
KEDISIPLINAN 
SHOLAT DIRUMAH 
(Y) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah cara ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (sugiono, 2006: 1), penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional, untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara kedisiplinan ibadah shalat di sekolah dengan 
kedisiplinan shalat di rumah siswa kelas VB Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Sedangkan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2003: 326) adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara dua atau beberapa variabel. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu kedisiplinan ibadah shalat di sekolah dan kedisiplinan shalat 
di rumah. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD N Kateguhan 2 dengan alasan 
fenomena yang ditemui saat melaksanakan ibadah sholat di sekolah 
anak selalu disiplin dan tepat waktu walaupun masih ada anak yang 
lupa akan membawa perlengkapan sholat akan tetapi anak tersebut 
mengikuti sholat yang kedua, dengan melihat fenomena tersebut 
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peneliti ingin mengetahui apakah di rumah siswa juga disiplin dan 
tepat waktu dalam menjalankan ibadah sholatnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2017  sampai 
dengan bulan September 2017 secara garis besar dibagi menjadi tiga 
tahap 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul pada bulan Juni 2017, 
pembuatan proposal pada bulan Juli 2017, permohonan izin 
penelitian pada bulan Agustus 2017, penyusunan instrument pada 
bulan Agustus 2017. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrument pada bulan Agustus 2017, pengambilan 
data baik dengan angket maupun dokumen pada bulan Agustus 
2017. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data-data yang telah terkumpul analisis 
dilakukan pada bulan September 2017 dan penyesuaian laporan 
hasil penelitian pada bulan September 2017. 
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C. Populasi Sampel dan Teknik Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2002: 
130). Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 80). 
Populasi dalam penelitian ini mencangkup seluruh siswa kelas Vb 
di SD N Kateguhan 2 Tawangsari, jumlah seluruh siswanya sebanyak 
30 anak. 
2. Sample 
Menurut Sugiyono (2010: 99) sample adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi maka peneliti dapat menggunakan sample dari populasi itu. 
Dalam penelitin ini menggmbil sampel sejumlah populasi yang ada 
adalah 30 anak.  
3. Teknik sampling 
Menurut Sugiono (2010: 62) Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel, “Untuk menentukan sampel dalam penelitian terdapat berbagai 
teknik sampel yang digunakan, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggukan metode total sampling dimana seluruh jumlah populasi 
dijadikan sampel penelitian, yaitu sebanyak 30siswa. 
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D. Teknik pengumpilan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan 
alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya 
(Deni Darmawan 2013: 219). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu metode angket. Metode angket atau 
kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 
tidak langsung. Instrumen atau alat pengumpulan datanya berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
Kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah. 
Sedangkan jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
tertutup dimana responden tinggal memilih alternative respon yang telah 
disediakan. 
E. Instrumen Pengumpulan data 
1. Devinisi konsep variable 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan membuat generalisasi terhadap suatu yang khas (Muhammad 
Nazir, 1989: 350). 
Definisi konseptual Kedisiplinan dalam Ibadah Sholat di sekolah 
adalah suatu keadaan dimana seseorang melaksanakan ibadah sholat 
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dengan tepat waktu dan sesuai dengan syarat dan rukun yang telah 
ditentukan. Ibadah sholat ituhukumya wajib sehingga umat muslim 
tidak boleh meninggalkannya, dan ibadah sholat sendiri mempunyai 
peran yang sangat penting salah satunya dapat mendidik seseorang 
menjani orang yang kebih diusiplin waktu, disipin terhadap tugas, 
kewajiban dsan tanggungjawab. Sedangkan devinisi konseptual 
kedisiplinan ibadah shilat dirumah adalah suatu keadan dimana 
seseorang selalu melaksanakna sholat dengan tepat waktu dan sesuatu 
dengan  syarat dan rukun yang telah ditentukan. Serta sholat di rumah 
apakah orang tua selalu memperhatikan dan mengarahkan anaknya 
untuk selalu menjalankan sholat dengan disiplin ataukah hanya acuh 
terhadap sholatnya anaknya, jika orang tua sejak dini mendidik 
anaknya untuk disiplin dalam beribadah maka saat disekolahpun anak 
dengan sendirinya selalu disiplin dalam menjalankan ibadah baik 
disekolah maupun dirumah. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat 
diobservasi dan dibuktikan perilakunya. Sedangkan menurut Imam 
Makruf (2015: 21) definisi operasional variabel yaitu mengemukakan 
batasan variabel secara operasional untuk memudahkan peneliti dalam 
penelitian. Adapun definisi operasional variable dalam penelitian ini 
adalah: 
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a. Kedisiplinan Ibadah sholat di sekolah 
Kedisiplinan ibadah sholat disekolah mengandung 
pengertian yaitu  perbuatan yang dilakukan dengan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib 
sholat, dilihat dari ketepatan waktu maupun pelaksanaannya serta 
tunduk dan merendahkan diri pada Allah SWT berdoa memohon 
kebajikan dan pujian yang terdiri dari pujian dan gerakan atau 
ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 
mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta menumbuhkan didalam 
jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan kesempurnaan 
kekuasaanNya.  
Adapun indikator kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
antara lain: 
1) Mempersiapkan diri secara maksimal ketika hendak shalat 
2) Ketepatan dalam melaksanakan syarat dan rukun shalat 
3) Konsisten dalam melaksanakan shalat fardlu 
4) Menghayati makna bacaan shalat  
b. Kedisipkinan sholat di rumah 
Kedisiplinan sholat dirumah mengandung pengertian yaitu  
perbuatan yang dilakukan dengan ketaatan dan kepatuhan terhadap 
peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib sholat, dilihat dari 
ketepatan waktu maupun pelaksanaannya serta tunduk dan 
merendahkan diri pada Allah SWT berdoa memohon kebajikan dan 
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pujian yang terdiri dari pujian dan gerakan atau ucapan yang 
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 
mendatangkan rasa takut kepadaNya, serta menumbuhkan didalam 
jiwa rasa keagungan, kebesaranNya dan kesempurnaan 
kekuasaanNya. 
Sholat secara lughawi arti sholat adalah doa, sedangkan 
secara terminologi adalah serangkaian perkataan dan perbuatan 
yang dimulai dari takbiratulihram dan diakhiri dengan salam 
(Syarifuddin, 2003:20). Sholat diwajibkan Allah atas setiap umat 
islam yang sudah akil baligh sebanyak lima kali dalam sehari 
semalam, yaitu sholat dhuhur, ashar, magrib,isya’, dan sholat 
subuh.  
Adapun indikator kedisiplinan ibadah sholat di rumah 
antara lain: 
1) Melaksanakan sholat dengan tepat waktu 
2) Selalu berusaha menepati shaf paling depan 
3) Mengetahui syarat dan rukun sholat 
4) Berdzikir dan berdoa setelah melakukan sholat 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
dalam mengumpulkan data agar peneliti lebih mudah dan hasil 
penelitian lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Suharsismi Arikunto, 2010: 203). 
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Dengan demikian instrumen merupakan alat ukur  dalam penelitian 
uang dibuat untukmenggambarkan variable dengan langkah menyusun 
rancangan instrumen yang diteliti (kisi-kisi). Adapun kisi-kisi yang 
digunakan dalam instrument ini, dengan nilai sebagai berikut: 
a. Pernyataan positif 
1) Selalu  =5 
2) Sering  =4 
3) Kadang-kadang =3 
4) Jarang  =2 
5) Tidak pernah  =1 
b. Pernyataan Negatif 
1) Selalu  =1 
2) Sering  =2 
3) Kadang-kadang  =3 
4) Jarang  =4 
5) Tidak pernah   =5 
 
Tabel 3.1 
Indikator Instrumen Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
Variabel Indikator No butir 
Kedisiplinan 
Shalat 
a. Mempersiapkan diri 
secara maksimal 
ketika hendak shalat 
b. Ketepatan dalam 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
 
9, 10, 11, 12, 13, 
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Di Sekolah 
 
melaksanakan rukun 
dan syarat shalat 
fardlu 
c. Konsisten dalam 
melaksanakan shalat 
fardlu 
d. Menghayati makna 
bacaan shalat 
 
14, 15 
 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23 
 
24, 25, 25, 26, 27, 
28, 29, 30 
 
Jumlah 30 soal 
 
Tabel 3.2 
Indikator Instrumen Kedisiplinan Ibadah sholat di Rumah 
Variabel Indikator No butir 
Kedisiplinan 
Shalat 
Di Rumah 
 
a. Melaksanakan sholt 
tepat waktu 
b. Selalu berusaha 
menepati shaf 
paling depan 
c. Melaksanakan 
sholat berjama’ah di  
rumah  
d. Berdzikir dan 
berdo’a setelah 
selesai sholat 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23 
24, 25, 25, 26, 27, 
28, 29, 30 
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Jumlah 30 soal 
Kisi-kisi instrument di atas akan dikembangkan menjadi butir-
butir pertanyan dalam sebuah angket. 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji Coba instrumen yaitu menggambarkan model penguji-
cobaan instrumen yang dipakai, baik validitas maupun reabilitasnya 
(Imam Makruf, 2014: 22). Uji coba ini dilaksanakan di SD N 
Kateguhan 1 Tawangsari kepada siswa kelas VB, karena kelas VB 
mempunyai karakteristik yang sama, peneliti menggunakan tipe skala  
 
likert, untuk menunjukkan nilai dari setiap jawaban, maka perlu diberi 
bobot sesuai dengan intensitasnya. 
a. Uji Validitas Angket 
Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur (Masri Singarimbun, 1989: 122).  
Suharsimi Arikunto (1982: 63) menjelaskan bahwa sebuah tes 
dinyatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Selanjutnya langkah awal yang dilakukan dalam sebuah 
penelitian adalah menguji validitas item pertanyaan yang disebut 
uji kesahihan butir sebuah item dikatakan shahih atau valid jika 
mempunyai dukungan yang kuat terhadap skor total item. Agar 
sebuah butir dikatakan shahih, maka arah korelasi harus positif  
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yang berarti butir (nilai korelasi yang akan dipakai untuk 
mengukur validitas) variabel, sedangkan korelasi harus kuat dan 
peluang kesalahan tidak terlalu besar (menurut teori maksimal 5% 
dalam uji pertama) 
rXY    =  
 
Keterangan: 
rXY : Koefisien korelasi Product Moment 
X  : Skor tiap item butir soal 
Y  : Skor total item butir soal semua siswa 
  : Jumlah kuadrat skor tiap soal 
  : Jumlah kuadrat skor total (Burhan Bungin, 2010: 207). 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas apabila 
rhitung rtabel, maka instrument dikatakan valid dan layak digunakan 
dalam pengambilan data.Begitu pula sebaliknya jika rhitung rtabel, 
maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan 
untuk pengambilan data. 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Angket Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,204 0,361 Tidak Valid 
2 0,526 0,361 Valid 
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3 0,503 0,361  Valid 
4 0,536 0, 361 Valid 
5 0,467 0, 361 Valid 
6 0,471 0, 361 Valid 
7 0,164 0, 361 Tidak Valid 
8 0,126 0, 361 Tidak Valid 
9 0,294 0, 361 Tidak Valid 
10 0,357 0, 361 Tidak Valid 
11 0,667 0, 361 Valid 
12 0,494 0, 361 Valid 
13 0,550 0, 361 Valid 
14 0,221 0, 361 Tidak Valid 
15 0,583 0, 361 Valid 
16 0,154 0, 361 Tidak Valid 
17 0,660 0, 361 Valid 
18 0,115 0, 361 Tidak Valid 
19 0,387 0, 361 Valid 
20 0,365 0, 361 Valid 
21 0,398 0, 361 Valid 
22 0,607 0, 361 Valid 
23 -0,077 0, 361 Tidak Valid 
24 -0,205 0, 361 Tidak Valid 
25 0,128 0, 361 Tidak Valid 
26 0,125 0, 361 Tidak valid 
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27 0,498 0, 361 Valid 
28 0,556 0, 361 Valid 
29 0,377 0, 361 Valid 
30 0,416 0,361 Valid 
Dengan harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 30 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,361. Jika 
nilai rhitung > r tabel  maka item dinyatakan valid.  
 Sedangkan didalam tes Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah  ada 
18 butir soal yang valid dan 12 butir dinyatakan tidak valid.  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Angket Kedisiplinan Ibadah Sholat di Rumah 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,545 0,361  Valid 
2 0,480 0,361 Valid 
3 0,303 0,361 Tidak Valid 
4 0,651 0, 361  Valid 
5 0,196 0, 361 Tidak Valid 
6 0,242 0, 361  Tidak Valid 
7 0,675 0, 361  Valid 
8 0,297 0, 361 Tidak Valid 
9 0,279 0, 361 Tidak Valid 
10 0,406 0, 361 Valid 
11 0,304 0, 361  Tidak valid 
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12 0,664 0, 361 Valid 
13 0,340 0, 361 Tidak Valid 
14 0,221 0, 361 Tidak Valid 
15 0,566 0, 361 Valid 
16 0,476 0, 361  Valid 
17 0,653 0, 361  Valid 
18 0,495 0, 361 Valid 
19 0,614 0, 361  Valid 
20 -0,020 0, 361 Tidak  Valid 
21 0,380 0, 361  Valid 
22 0,377 0, 361  Valid 
23 0,669 0, 361  Valid 
24 -0,005 0, 361 Tidak Valid 
25 0,482 0, 361  Valid 
26 0,066 0, 361 Tidak Valid 
27 0,603 0, 361 Valid 
28 0,436 0, 361  Valid 
29 -0,088 0, 361 Tidak Valid 
30 0,587 0,361 Valid 
Dengan harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 30 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,361. Jika 
nilai rhitung > r tabel  maka item dinyatakan valid.  
 Sedangkan didalam tes Kedisiplinan Sholat di Rumah ada 18 butir 
soal yang valid dan 12 butir dinyatakan tidak valid.  
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b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabel adalah  proses pengukuran terhadap ketepatan dari 
suatu instrumen. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. Reliabilitas ini 
digunakan untuk menguji reliabel instrumen angket motivasi 
menghafal siswa. Adapun teknik untuk mengukur reliabilitas 
instrumen instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus. 
    {
 
   
} *  
∑  
 
  
  
Keterangan: 
    : Indeks reliabilitas instrumen 
n : Banyaknya butir instrumen 
  
  : Variansi belahan ke-i, i=1,2,..., k (k < n) atau variansi butir ke-i, 
i= 1,2,3,4,...,n 
  
  : Variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba. (Budiyono, 
2003: 70) 
Kriteria: 
Jika harga r11 > r tabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga r11 < r tabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat ditabel dibawah ini 
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Tabel 3.5 
Uji reliabelitas 
Variabel Cronbach alpha Keterangan 
Kedisiplinan Ibadah Sholat di 
Sekolah 
0.860 
 
Reliabel 
Kedisiplinan Sholat di Rumah     0.847 
 
Reliabel 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel dengan 
mengunakan cronbanch alpha bahwa semua variabel memiliki nilai 
cronbach alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian ini dikatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah  teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut.  Mean didapat  dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok tersebut, yang 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada (Sugiono, 2010: 
49).  Untuk mendapatkan mean dari data bergolong digunakan rumus: 
Me =  
Me    :   Mean (Rata-rata)  data  bergolong 
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fixi : Epsilon (jumlah) perkalian antara fi pada tiap interval dengan 
xi 
fi       :  Jumlah Sampel (Sugiono, 2010: 54)  
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiono, 2010: 48) Untuk 
menghitung median digunakan rumus: 
Md = b + p  
Dimana: 
Md : Median 
b : Batas bawah, dimana median akan terletak 
n : Banyak data/  jumlah sampel 
p : Panjang kelas Interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular atau yang sering muncul dalam 
kelompok.Untuk menghitung modus digunakan rumus: 
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Mo = b + p  
Dimana: 
Mo : Modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas Interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus ( frekuensi pada kelas Interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2 :Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiono, 2010: 52) 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu  distribusi maupun variabelitas 
beberapa distribusi (Burhan Bungin, 2010: 189). Untuk menghitung 
Standar Deviasi digunakan rumus: 
S =  
Dimana: 
SD : Standar Deviasi 
n : Jumlah Sampel 
x1 : Rata-rata nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
 : nilai rata-rata 
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e. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji 
Chi Kuadrat (χ2), dimana Chi Kuadrat (χ2) adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri 
atas dua atau lebih kelas dimana data berbentuk nominal dan 
datanya besar ( Sugiono, 2010: 107). 
χ2 =   
Keterangan: 
χ2  :hargachi kuadrat 
f0  :Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
fh :Frekuensi yang diharapkan 
Hasil perhitungan χ2 dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat dengn kesimpulan: jika χ2hitung  ≥χ
2
tabel ini berarti data 
tersebut berasal dari populasi yang mempunyai distribusi tidak 
normal dan jika χ2hitung  ≥ χ
2
tabel berarti data berasal dari populasi 
yang mempunyai distribusi normal. 
2) Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan teknik korelasi 
Product Moment. Product Moment  adalah teknik korelasi tunggal 
yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data 
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tunggal yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara 
data interval dan data interval lainnya (Burhan Bungin, 2010:205). 
 
Rumus Korelasi Product Moment: 
rXY=  
Keterangan: 
rXY : Koefisien korelasi Product Moment 
N   : Jumlah individu dalam sampel 
X   : Skor kedisiplinan ibadah sholat disekolah 
Y   : Skor kedisiplinan sholat dirumah 
X  : Jumlah skor kedisiplinan ibadah sholat disekolah 
Y  : Jumlah skor kedisiplinan sholat dirumah  
  : Kuadrat ditambah kedisiplinan ibadah sholat disekolah 
  : Kuadrat dari skor kedisiplinan sholat dirumah 
XY : Jumlah skor kedisiplinan ibadah sholat disekolah dan 
kedisiplinan sholat dirumah( Burhan Bungin, 2010:207). 
Untuk menguji harga rXY signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel.Dikatakan signifikan apabila rXY  lebih 
besar dari pada rtabel, Dengan signifikansi 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
Data penelitian variabel kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
diperoleh berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa di SD N 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo, diperoleh distribusi data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
 Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
Interval Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
41- 46 2 6,67% Rendah 
47 – 52 7 23,33% 
53 – 58 12 40% Sedang 
59 – 64 3 10% 
65 – 70 4 13,33% Tinggi 
71 – 76 2 6,67% 
Jumlah 30 100%  
 
Berdasarkan tebel diatas diketahui bahwa kedisiplinan ibadah 
sholat di sekolah siswa SDN Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo pada 
nilai interval 41 – 46 sebanyak 2 siswa (6,67%), nilai pada interval 47 
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– 52 sebanyak 7 siswa (23,33%), nilai pada interval 53 – 58 sebanyak 
12 siswa (40%), nilai pada interval 59 – 64 sebanyak 3 siswa (10%), 
nilai pada interval 65 – 70 sebanyak 4 siswa (13,33%), dan pada 
interval 71 – 76 sebanyak 2 siswa (6,67%). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Ibadah Sholat  
di Sekolah 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat diketahui, bahwa frekuensi 
tertinggi kedisiplinan ibadah sholat disekolah ada pada interval nilai 53 
– 64 sebanyak 15 siswa dan frekuensi terendah ada pada interval 41 – 
46 dan 71 – 76 sebanyak 2 siswa. 
Berdasarkan table dan perhitungan yang terdapat pada lampiran 3a 
diperoleh mean (rata-rata) dari kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
siswa SDN Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo yaitu 55,2. 
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Median(nilai tengah) dari kedisiplinan ibadah sholat di sekolah siswa 
SDN Kateguhan 2Tawangsari Sukoharjo yaitu 65,2. Modus( nilai yang 
paling banyak muncul) dari kedisiplinan ibadah sholat di sekolah siswa 
SDN Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo yaitu 59,1. Dan standar 
deviasi dari kedisiplinan ibadah sholat di sekolah siswa SDN 
Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjoyaitu 7,941. 
2. Kedisiplinan  Sholat di Rumah 
Data penelitian variabel kedisiplinan  sholat di rumah diperoleh 
berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa di SDN Kateguhan 
2 Tawangsari Sukoharjo, diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan sholat di Rumah 
Interval Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
49 - 53 3 10% Rendah 
54 – 58 4 13,33% 
59 - 63 8 26,67% Sedang 
64 - 68 9 30% 
69 - 73 4 13,33% Tinggi 
74 - 78 2 6,67% 
Jumlah 30 100%  
 
Berdasarkan tebel diatas diketahui bahwa kedisiplinan sholat di 
rumah siswa SDN Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo pada nilai 
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interval 49 - 53 sebanyak 3 siswa (10%), nilai pada interval 54 - 58 
sebanyak 4 siswa (13,33%), nilai pada interval 59 - 63 sebanyak 8 
siswa (26,67%), nilai pada interval 63 - 68 sebanyak 9 siswa (30%), 
nilai pada interval 69 - 73 sebanyak 4 siswa (13,33%), dan pada 
interval 74 - 78 sebanyak 2 siswa (6,67%). 
 
Gambar 4.2 
Diagram batang distribusi frekuensi kedisiplinan sholat di rumah 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat diketahui, bahwa frekuensi 
tertinggi kedidiplinan  sholat di rumah ada pada interval nilai 59 - 68 
sebanyak 9 siswa dan frekuensi terendah ada pada interval 74 - 78 
sebanyak 2 siswa. 
Berdasarkan table dan perhitungan yang terdapat pada lampiran 3b 
diperoleh mean (rata-rata) dari kedisiplinan sholat  di rumah siswa 
SDN Kateguhan 2 TawangsariSukoharjo yaitu 62,16. Median( Nilai 
tengah) dari kedisiplinan sholat  di rumah siswa SDN Kateguhan 
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2Tawangsari Sukoharjo yaitu 64,5. Modus ( Nilai yang paling banyak 
muncul dari kedisiplinan sholat  di rumah siswa SDN Kateguhan 2 
Tawangsari Sukoharjoyaitu 68,98. Dan standar deviasi dari 
kedisiplinan sholat  di rumah siswa SDN Kateguhan 2 Tawangsari 
Sukoharjoyaitu 94,602. 
B. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui tigkat distribusi data 
dalam kategori normal atau tidak normal.Pengujian normalitas 
menggunakan rumus chi-kuadrat (  ) yaitu dengan membandingkan    
hitung dengan    tabel. Hasil pengujian normalitas sebagai berikut : 
χ2 =   
Cara mencari nilai fh: 
fh1: 2,27% x 30 = 0,681 dibulatkanmenjadi 1 
fh2: 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh3: 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh4: 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh5: 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh6: 2,27% x 30 = 0,681 dibulatkanmenjadi 1 
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Tabel 4.3 
Uji Normalitas Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
Kelas Interval Fo Fh Fo - fh (Fo – fh)2 (Fo – fh)2/fh 
1 41- 46 2 1 1 1 1 
2 47 – 52 7 4 3 9 2,25 
3 53 – 58 12 10 2 4 0,4 
4 59 – 64 3 10 -7 49 4,9 
5 65 – 70 4 4 0 0 0 
6 71 – 76 2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 64 9,55 
 
Berdasarkan table diatas nilai    hitung adalah 9,55 sedangkan nilai 
       dk = 5 dengan   = 5% adalah 11,070.    hitung (9,55) <   tabel 
(11,070), maka distribusi data kedisiplinan ibadah sholat disekolah 
normal. 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas Kedisiplinan  Sholat di Rumah 
Kelas Interval Fo Fh Fo – fh (Fo – fh)2 (Fo – fh)2/fh 
1 49 - 53 3 1 2 4 4 
2 54 – 58 4 4 0 0 0 
3 59 - 63 8 10 -2 4 0,4 
4 64 - 68 9 10 -1 1 0,1 
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5 69 - 73 4 4 0 0 0 
6 74 - 78 2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 10 5,5 
 
Berdasarkan table diatas nilai    hitung adalah 5,5 sedangkan nilai 
       dk = 5 dengan   = 5% adalah 11,070.    hitung (5,5) <   tabel 
(11,070), maka distribusi data kedisiplinan sholat di rumah normal. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran 
hipotesis.Pengujian hipotesi mengunakan rumus korelasi product 
moment.Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
No X X2 Y Y2 XY 
1 47 2209 61 3721 2867 
2 57 3249 71 5041 4047 
3 54 2916 60 3600 3240 
4 56 3136 53 2809 2968 
5 55 3025 55 3025 3025 
6 56 3136 57 3249 3192 
7 69 4761 67 4489 4623 
8 59 3481 73 5329 4307 
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9 59 3481 62 3844 3658 
10 49 2401 67 4489 3283 
11 43 1849 62 3844 2666 
12 54 2916 50 2500 2700 
13 49 2401 64 4096 3136 
14 70 4900 78 6084 5460 
15 52 2704 57 3249 2964 
16 52 2704 55 3025 2860 
17 73 5329 76 5776 5548 
18 49 2401 66 4356 3234 
19 54 2916 49 2401 2646 
20 62 3844 67 4489 4154 
21 58 3364 69 4761 4002 
22 62 3844 65 4225 4030 
23 55 3025 60 3600 3300 
24 54 2916 73 5329 3942 
25 57 3249 60 3600 3420 
26 67 4489 65 4225 4355 
27 57 3249 61 3721 3477 
28 52 2704 60 3600 3120 
29 41 1681 65 4225 2665 
30 74 5476 68 4624 5032 
Jumlah 1696 97756 1896 121326 107921 
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Jadi rhitung 0,438 dan rtebel 0,361 
Karena rhitung> rtabel yaitu 0,438 > 0,361 maka H0 ditolak sehingga terdapat 
hubungan antara kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan 
sholat dirumah siswa. 
 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat di rumah  
siswa SDN Kateguhan 2 Tawangsari Sukoharjo tahun pelajaran 2017-
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2018. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan 
metode assosiatif (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik product 
moment correlation yang dilaksanakan di SDN Kateguhan 2 Tawangsari 
Sukoharjo.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hasil angket 
untuk mengetahui kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dan kedisipinan 
sholat dirumah.Pengambilan populasi sebanyak 30 siswa dan sample 
sebanyak 30 siswa kelas VB menggunakan metode total sampling. 
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment untuk variabel 
hubungan kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat 
di rumah memiliki nilai rhitung (0,4377) > rtabel (0,361) maka H0 untuk 
variabel hubungan antara kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dengan 
kedisiplinan sholat dirumah ditolak. Jadi ada hubungan antara kedisiplinan 
ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat dirumah. 
Hasil ini menjelaskan bahwa adanya hubungan antara kedisiplinan 
ibadah sholat di sekolah dengan kedisiplinan sholat dirumah yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendah tingkat 
kedisiplinan ibadah sholat di sekolahakan merubah kedisiplinan sholat 
dirumah pula.Berdasarkan analisis data mengenai kedisiplinan ibadah 
sholat disekolah dengan kedisiplinan sholat dirumah menunjukkan 
kategori sedang. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa siswa yang selalu 
melaksanakan sholat dengan disiplin disekolah maka mereka pun juga 
akan disiplin saat melaksanakan sholat dirumah. 
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Dengan disiplin melaksanakan ibadah sholat di sekolah maupun di 
rumah berarti anak tersebut sejak dini sudah ditanamkan bahwa berdisiplin 
dalam beribadah khususnya ibadah sholat itu sangat penting dan menjadi 
hal yang utama, dalam hal ibadah sholat sendiri perlu adanya teknik 
disiplin otoritarian, dalam teknik tersebut sangat ketat, dimana anak 
diminta untuk mematuhi dan mentaati peraturan yang sudah ada dan 
berlaku, dan apabila gagal maka akan mendapatkan hukuman dan 
sebaliknya jika berhasil mematuhi peraturan tidak diberi penghargaan 
karena dianggap sebagai kewajiban. Seperti halnya dalam melaksankan 
ibadah sholat jika anak tidak melaksanakan sholat maka akan mendapat 
hukuman sepertihalnya jika disekolah diberi hukuman untuk mencuci 
perlengkapan sholat atau hafalan surat dan dirumah bisa juga seperti 
hukuman yang berlaku di sekolah yakni hafalan surat ataupun mencuci 
perlengkapan sholat. Dengan demikian anak mempunyai rasa tanggung 
jawab yang besar dalam melaksanakan ibadah sholat dan akan takut untuk 
meninggalkannya karena itu kewajiban dan akan dipertanggung jawabkan 
diakhirat nanti.(Tu,u Tulus, 2004: 44) 
Hal ini menjelaskan bahwa kedisiplinan ibadah sholat di sekolah dan 
kedisiplinan sholat di rumah memiliki hubungan karena dalam 
kedisiplinan melaksanakan sholat memiliki beberapa factor, yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian orangtua  
Tidak adanya perhatian ayah dan ibu terhadap anak-anak dalam 
lingkungan rumah berkaitan dengan masalah agama memberikan 
pengaruh yang cukup besar bagi anak-anaknya, terutama dalam hal 
sholat. 
2. Tidak adanya pengetahuan yang mencukupi tentang sholat  
Tidak adanya pengetahuan tentang makna dan arti sholat, 
pemahaman yang dangkal tentang pengaruhnya dalam pribadi dan 
penghidupan, tidak adanya pengetahuan tentang kedudukan sholat 
dalam Islam merupakan beberapa faktor yang menjauhkan para 
remaja dari kewajiban Ilahi. 
3. Kemalasan  
Sebagian besar remaja dan pemuda tidak mudah melakukan 
aktivitas kecuali jika aktivitas btersebut menyenangkan hati mereka, 
ataupun mereka telah terbiasa melakukannya. 
4. Bergaul dengan teman-teman yang amoral  
Teman yang baik memiliki pengaruh yang amat besar dalam 
mendirong manusia menuju kehiduoan yang bahagia. Dan 
sebaliknya, teman yang buruk akan menjerumuskan manusia 
kedalam jurang penyimpangsna moral. 
5. Kerusakan moral  
Faktor lain yang menyebabakan seseorang enggan untuk 
melaksanakan sholat dan berbagai tuntunan agama lainnya adalah 
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karena mereka mengalami kerusakan moral. Misalnya tidak adanya 
perhatian terhadap nilai-nilai agama. 
6.  Anggapan bahwa sholat mengganggu aktivitas individual  
Ada sebagian orang, yang dikarenakan pada saat tiba waktu 
sholat mereka tengah sibuk melakukan pekerjaan individualnya, 
mereka tidak memiliki kesempatan untuk menjalankan sholat pada 
awal waktu. 
7. Sombong dan takafur  
Seseorang yang memiliki sifat sombong mengira bahwa 
tatkala ia harus bersujud kepada Allah, ia akan menjadi kecil dan 
hina. Oleh karena itu, demi mempertahankan kesombongannya, ia 
tidak sudi untuk merendahkan diri dan menghormati siapa pun, 
termasuk Allah SWT.  
8. Kebiasaan menunda pekerjaan  
Sebagian remaja yang baru beberapa tahun memasuki usia 
balig dan berkewajiban untuk menjalankan berbagai hukum agama, 
mereka enggan untuk melaksanakan berbagai hukum tersebut 
dengan alasan akan dikerjakan nanti. (Khalili, 2007). 
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa bukan hanya 
satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ibadah sholat anak, dan 
apabila faktor tersebut tidak terpenuhi atau dimiliki anak makan bisa 
dikatakan anak sudah disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat dan 
sebaliknya jika anak memiliki faktor tersebut maka anak dikatakan 
tidak disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat kedisiplinan Ibadah Sholat di sekolah dikatakan sedang 
dengan diperoleh nilai interval 53-64 dengan prosentase 50%, 
kemudian nilai mean 55,2, median 65,2, modus 59,1 dan standar 
devisiasi 7,941. 
2. Tingkat kedisiplinan Sholat di rumah dikatakan sedang dengan 
diperoleh nilai interval 59-68 dengan prosentase 56,67%, kemudian 
nilai mean 62,16, median 64,5, modus 68,98 dan standar devisiasi 
94,602. 
3. Terdapat hubungan positif antara kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
dengan kedisiplinan sholat dirumah. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
nilai r hitung 0,438 > r table 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tingginya kedisiplinan ibadah sholat di sekolah akan semakin 
tinggi pula kedisiplinan sholat di rumah yang dilakukan oleh siswa. 
B. Saran-saran 
1. Untuk Sekolah 
Dengan hasil penelitian diatas dengan tingkat kedisiplinan ibadah 
sholat di sekolah  sedang maka pihak sekolah harus lebih meningkatkan 
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dan mengupayakan agar siswa lebih ditingkatkan kedisiplinannya dalam 
beribadah, karena  beribadah adalah yang yang harus tertanam pada diri 
siswa dan menjadi bekal diakhirat nantinya. 
2. Untuk Orang tua 
Hendaknya orang tua selalu memberikan contoh untuk selalu 
disiplin dalam kedisiplinan melaksanakan sholat di rumah serta selalu 
memantau sholat anak, dan jika anak lalai dalam melaksanakan sholat 
hendaknya orang tua memberi peringatan atau diberi hukuman ringan 
seperti mencuci perlengkapan sholat atau hafalan sholat. 
 
  
87 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abu Ahmadi. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Asdi Mahasatya. 
Abu Hamida. 2009. Indah Dan Nikmatnya Shalat: Jadikan Shalat Anda Bukan Sekedar 
Ruku dan Sujud, Bandung: Pustaka Hidayah. 
AgusSoejanto. 1990. BimbinganKearahBelajar Yang Sukses.Jakarta: AksaraBaru. 
Ahda Bina. 2013. Jurus Jitu Agar Anak Rajin Sholat Cepat Hafal Al-Quran & Berbakti 
Kepada Orang Tua. Surakarta: Ahad Books. 
Andi Mardian. 2014. Buku Dasar Fiqih Ibadah. Surakarta: Deka Media. 
Ary Ginanjar Agustian. 2001. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Sebuah Iner 
Journey Melalui Al-Ihsan, Jakarta: Arga. 
---------------------------. 2001. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan 
Spiritual ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta: Arga. 
Ashadi Falih, dkk. 2003. Akhlak Membentuk Pribadi Muslim. Semarang: CV Aneka Ilmu. 
Burhan Bugin. 2005. Metodologi penelitian kuantitatif. Jakarta:  kencana perdana media 
grup. 
Departemen Agama RI. 2013. AL-qur’anTajwidKode, Transliterasi Per Kata, Terjemah 
Per kata. Jakarta Barat: CiptaBagusSegara. 
Imam Makruf. 2015. Panduan penulisan skripsi fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IaIn 
surakarta. Surakarta: Fataba Press. 
JerfyNoer, 2006. Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui 
Shalat Benar. Jakarta: Prenada Media. 
Jaudah Muhammad Awwad. 1995. MendidikAnakSecaraIslami. Jakarta: GemaInsani 
Press. 
Lahmuddin Nasution. 1995. FIQH . Logos. 
Muhaimindkk. 2002. Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah). Bandung: PT RemajaRosdakarya. 
Muhammad Nizar ad-Daqqar. 2013. KeajaibanIbadahSecaraMedis. Jakarta Selatan:  PT 
SukaBuku. 
MuhamadSyarif ash- Shawwaf. 2003. ABG Islami: Kiat-
kiatEfektifMendidikAnakdanRemaja. Bandung: Pustaka Hidayah. 
Mulyasa. 2006. Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik, Implementasi, 
dan Inovasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Musthofa Khalili. 2006. Berjumpa Allah dalam Shalat. Jakarta: Zahra Publishing House. 
88 
 
 
 
Musthafa Kamal, dkk, 2003. Fikih Islam. Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri. 
M Syafi’i Masyur. 2011. Shalat Saat Kondisi Sulit, Jakarta: Citra Risalah. 
Imam Musbikin. 2005. Mendidik Anak Nakal, Yogyakarta: Mitra Pustaka. 
Nurcholish Madjid. 1997. Masyarakat Religius. Jakarta: Paramadina. 
Sayyid Sabiq. 1997. Fikih Sunnah. Bandung: PT Al Ma’arif  
Syakir Jamaluddin. 2008. Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW. Yogyakarta: LPPI UMY. 
SentotHaryanto, 2001. Psikologi Shalat. Yogyakarta: Mitra Pustaka. 
Singgih D. Gunarsa. 1992. Psikologi Untuk Membimbing. Jakarta: Gunung Mulia. 
Sumadi Setyabrata. 2003. Pendidikan Psikologi Sosial. Jakarta: 
Sugiono. 2006. Statistika Untuk Pnelitian. Bandung: Alfabeta 
------------------. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan RND  
SuharsimiArikunto. 2003. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 
Rienka Cipta. 
Teguh Susanto. 2015. SempurnakanSholatmu(Ketahui Kesalahan-kesalahan yang Sering 
Terjdi Dalam Ibadah Shalat). Yogyakarta: PustakaBaruPres. 
Tutik Rachmawati. 2013. Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Tu’uTulus 2004. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: PT Grasindo. 
Unit Praktikum FITK IAIN Surakarta, 2013. Buku Panduan Praktik Ibadah. Surakarta. 
Zainal Arifin. 2001Shalat Mikraj Kita (Cara Efektif Berdialog & Berkomunikasi 
Langsung Dengan Allah SWT), Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
ZakiahDaradjat. 1977. PembinaanRemaja. Jakarta: PT Bulan Bintang. 
  
89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Validitas dan Reliabilitas Uji Coba 
a. Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Ibadah Sholat di 
Sekolah 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Resp_1 5 1 2 2 3 5 5 1 4 5 
Resp_2 5 1 3 2 2 5 5 2 4 4 
Resp_3 5 1 3 1 4 3 3 2 4 5 
Resp_4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 
Resp_5 5 5 2 4 3 3 1 5 1 5 
Resp_6 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 
Resp_7 5 1 3 1 3 1 2 1 3 2 
Resp_8 5 1 2 1 3 3 5 2 2 5 
Resp_9 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 
Resp_10 5 1 3 1 3 4 5 3 1 1 
Resp_11 5 5 4 1 2 5 2 3 5 5 
Resp_12 5 1 2 1 2 5 4 5 4 5 
Resp_13 5 1 3 1 3 3 5 3 3 4 
Resp_14 3 3 3 1 3 3 2 4 4 2 
Resp_15 4 2 2 1 3 2 3 3 3 2 
Resp_16 5 1 3 3 3 5 3 5 3 3 
Resp_17 5 2 3 1 3 5 3 5 3 3 
Resp_18 5 1 2 3 1 5 2 5 5 2 
Resp_19 4 2 3 4 4 3 3 5 4 5 
Resp_20 5 4 3 2 3 4 5 1 4 5 
Resp_21 5 1 3 1 4 5 5 1 1 5 
Resp_22 3 3 1 2 2 2 5 4 1 3 
Resp_23 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 
Resp_24 5 1 3 1 2 5 5 1 2 2 
Resp_25 4 1 3 1 4 5 1 2 4 3 
Resp_26 4 3 3 1 3 3 5 5 5 3 
Resp_27 4 4 4 4 3 4 2 1 1 5 
Resp_28 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 
Resp_29 5 3 3 1 3 5 4 5 3 3 
Resp_30 5 4 2 1 3 4 4 5 2 5 
jumlah 139 74 87 55 91 119 109 96 97 111 
rhitung 0.204 0.526 0.503 0.536 0.468 0.471 0.164 0.126 0.294 0.357 
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rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
keputusan tidak valid valid valid valid valid tidak tidak tidak Tidak 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
5 5 3 1 5 2 5 5 5 5 5 
5 5 3 3 5 1 5 2 3 5 5 
4 1 5 1 5 5 5 5 4 4 1 
5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 
5 4 5 1 5 1 5 5 3 4 4 
4 5 5 1 5 1 5 5 4 5 3 
4 4 1 1 4 1 3 5 5 5 1 
2 2 2 3 3 2 4 5 2 2 1 
3 3 4 1 3 3 4 5 3 2 3 
1 2 1 1 5 3 2 5 5 5 2 
4 5 5 1 5 3 4 2 1 3 2 
2 4 1 1 4 1 4 5 5 2 1 
4 5 5 1 5 3 5 5 5 5 1 
3 5 3 4 4 1 4 5 3 5 4 
2 4 4 2 3 1 3 3 2 3 1 
3 4 5 1 3 3 2 3 3 3 1 
4 4 5 1 3 3 3 3 3 5 3 
2 4 3 3 4 3 5 5 3 4 3 
5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 2 
3 5 5 2 5 4 5 4 5 1 1 
5 5 5 1 4 2 3 5 3 5 1 
2 4 4 3 3 5 4 5 2 4 4 
3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 
3 2 5 1 3 1 2 5 2 5 3 
3 5 5 1 5 3 5 5 1 5 5 
4 3 1 2 3 4 2 5 1 1 3 
5 5 4 2 4 3 5 4 5 4 1 
4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 
5 3 5 3 5 2 5 4 5 5 5 
5 5 3 3 5 2 4 4 3 3 5 
109 122 114 60 124 74 122 133 103 119 82 
0.667 0.49 0.550 0.221 0.583 0.154 0.660 0.115 0.387 0.365 0.398 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
valid valid valid tidak valid tidak valid tidak valid valid Valid 
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22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah 
5 5 1 5 2 3 3 4 1 108 
5 5 1 5 1 5 2 5 5 109 
5 5 1 5 1 5 5 2 5 105 
5 5 1 5 1 3 5 5 5 130 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 114 
5 4 1 5 1 2 2 5 5 118 
4 5 1 5 1 1 2 3 3 81 
3 5 2 4 3 3 2 2 2 83 
5 4 3 3 3 4 4 4 3 97 
3 5 5 5 1 3 3 2 5 91 
5 5 2 3 4 2 1 4 5 103 
3 5 5 5 1 4 1 3 3 94 
5 5 5 5 1 3 3 5 5 112 
4 5 1 2 1 3 4 5 3 97 
4 5 1 4 1 2 1 4 3 78 
2 4 4 5 1 3 2 5 5 96 
4 5 1 3 3 3 3 4 3 99 
5 4 1 4 5 3 3 3 5 103 
5 5 1 4 3 4 4 5 5 121 
5 5 1 1 3 4 5 4 5 109 
5 5 5 5 1 3 5 5 5 109 
3 5 4 5 3 2 3 4 2 97 
4 5 3 4 3 3 4 3 1 98 
5 5 4 5 4 3 4 5 1 95 
5 4 4 5 3 4 5 3 2 106 
5 5 3 2 2 1 4 5 5 96 
5 5 1 5 3 4 5 5 5 112 
5 5 1 5 4 5 5 4 4 128 
5 5 1 3 1 5 5 3 4 114 
5 5 1 5 3 4 4 3 3 110 
134 144 70 126 68 98 103 118 112 3113 
0.61 -0.077 -0.205 0.128 0.125 0.498 0.556 0.377 0.416   
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
valid tidak Tidak tidak tidak valid valid valid valid   
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1. Validitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah soal no 
2 
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No X Y x2 y2 XY 
1 1 108 1 11664 108 
2 1 109 1 11881 109 
3 1 105 1 11025 105 
4 5 130 25 16900 650 
5 5 114 25 12996 570 
6 5 118 25 13924 590 
7 1 81 1 6561 81 
8 1 83 1 6889 83 
9 3 97 9 9409 291 
10 1 91 1 8281 91 
11 5 103 25 10609 515 
12 1 94 1 8836 94 
13 1 112 1 12544 112 
14 3 97 9 9409 291 
15 2 78 4 6084 156 
16 1 96 1 9216 96 
17 2 99 4 9801 198 
18 1 103 1 10609 103 
19 2 121 4 14641 242 
20 4 109 16 11881 436 
21 1 109 1 11881 109 
22 3 97 9 9409 291 
23 3 98 9 9604 294 
24 1 95 1 9025 95 
25 1 106 1 11236 106 
26 3 96 9 9216 288 
27 4 112 16 12544 448 
28 5 128 25 16384 640 
29 3 114 9 12996 342 
30 4 110 16 12100 440 
Jml 74 3113 252 327555 7974 
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rxy = 0,526  
Jadi rhitung 0,526 dan rtabel  0,361 
Karena rhitung >rtabel  yaitu 0,526 > 0,361 maka soal ini dinyatakan valid 
2. Reliabilitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
No 2 3 4 5 6 11 12 13 15 X 
17 19 20 21 22 27 28 29 30 Y 
R1 1 2 2 3 5 5 5 3 5 31 
5 5 5 5 5 3 3 4 1 36 
R2 1 3 2 2 5 5 5 3 5 31 
5 3 5 5 5 5 2 5 5 40 
R3 1 3 1 4 3 4 1 5 5 27 
5 4 4 1 5 5 5 2 5 36 
R4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 4 5 3 5 5 5 42 
R5 5 2 4 3 3 5 4 5 5 36 
5 3 4 4 5 4 4 4 4 37 
R6 5 4 2 4 5 4 5 5 5 39 
5 4 5 3 5 2 2 5 5 36 
R7 1 3 1 3 1 4 4 1 4 22 
3 5 5 1 4 1 2 3 3 27 
R8 1 2 1 3 3 2 2 2 3 19 
4 2 2 1 3 3 2 2 2 21 
R9 3 3 2 3 3 3 3 4 3 27 
4 3 2 3 5 4 4 4 3 32 
R10 1 3 1 3 4 1 2 1 5 21 
2 5 5 2 3 3 3 2 5 30 
R11 5 4 1 2 5 4 5 5 5 36 
4 1 3 2 5 2 1 4 5 27 
R12 1 2 1 2 5 2 4 1 4 22 
4 5 2 1 3 4 1 3 3 26 
R13 1 3 1 3 3 4 5 5 5 30 
5 5 5 1 5 3 3 5 5 37 
R14 3 3 1 3 3 3 5 3 4 28 
4 3 5 4 4 3 4 5 3 35 
R15 2 2 1 3 2 2 4 4 3 23 
3 2 3 1 4 2 1 4 3 23 
R16 1 3 3 3 5 3 4 5 3 30 
2 3 3 1 2 3 2 5 5 26 
R17 2 3 1 3 5 4 4 5 3 30 
3 3 5 3 4 3 3 4 3 31 
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R18 1 2 3 1 5 2 4 3 4 25 
5 3 4 3 5 3 3 3 5 34 
R19 2 3 4 4 3 5 5 4 5 35 
5 4 5 2 5 4 4 5 5 39 
R20 4 3 2 3 4 3 5 5 5 34 
5 5 1 1 5 4 5 4 5 35 
R21 1 3 1 4 5 5 5 5 4 33 
3 3 5 1 5 3 5 5 5 35 
R22 3 1 2 2 2 2 4 4 3 23 
4 2 4 4 3 2 3 4 2 28 
R23 3 3 2 3 4 3 4 3 2 27 
4 3 4 3 4 3 4 3 1 29 
R24 1 3 1 2 5 3 2 5 3 25 
2 2 5 3 5 3 4 5 1 30 
R25 1 3 1 4 5 3 5 5 5 32 
5 1 5 5 5 4 5 3 2 35 
R26 3 3 1 3 3 4 3 1 3 24 
2 1 1 3 5 1 4 5 5 27 
R27 4 4 4 3 4 5 5 4 4 37 
5 5 4 1 5 4 5 5 5 39 
R28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 
5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 
R29 3 3 1 3 5 5 3 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 3 4 42 
R30 4 2 1 3 4 5 5 3 5 32 
4 3 3 5 5 4 4 3 3 34 
 
Rxy 0.754 
 Reliable 2*rxy/1+rxy 
 2*rxy 1.508 
 1+rxy 1.754 
 Reliable 0.860 
 Karena 0,860 > 0,70 maka instrument dinyatakan reliabel 
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b. Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Sholat di Rumah 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Resp_1 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 
Resp_2 2 3 2 5 2 2 3 3 2 3 
Resp_3 3 5 4 4 4 3 5 2 5 3 
Resp_4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 
Resp_5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 3 
Resp_6 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 
Resp_7 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 
Resp_8 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 
Resp_9 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 
Resp_10 5 4 2 5 1 5 5 2 2 5 
Resp_11 5 5 1 5 5 5 5 3 5 4 
Resp_12 2 4 2 3 1 2 5 5 5 4 
Resp_13 4 4 3 4 3 4 5 3 5 1 
Resp_14 2 2 3 2 3 2 4 3 4 1 
Resp_15 3 2 3 3 2 3 2 2 5 1 
Resp_16 3 3 2 4 2 3 3 5 5 3 
Resp_17 3 2 2 5 3 3 3 3 5 5 
Resp_18 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 
Resp_19 4 5 3 4 3 4 4 4 5 3 
Resp_20 4 2 3 4 2 4 3 1 5 2 
Resp_21 3 3 5 5 2 3 5 5 5 1 
Resp_22 2 4 3 2 2 3 4 5 5 4 
Resp_23 2 2 2 3 3 5 3 4 5 4 
Resp_24 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
Resp_25 3 3 4 5 1 5 4 3 5 5 
Resp_26 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 
Resp_27 5 2 4 5 4 2 4 5 5 4 
Resp_28 4 5 3 5 4 1 5 4 5 5 
Resp_29 2 3 3 5 3 3 2 3 5 5 
Resp_30 3 2 4 5 2 2 2 4 5 1 
Jumlah 106 102 94 124 90 107 116 109 136 98 
r hitung 0.545 0.480 0.303 0.651 0.196 0.242 0.675 0.297 0.279 0.406 
r tabel  0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
keputusan valid valid Tidak valid Tidak Tidak valid tidak tidak valid 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 
5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 
5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 5 
5 5 5 2 4 4 5 5 4 4 4 
4 4 1 5 3 2 3 2 1 3 4 
4 5 5 3 2 3 2 3 4 5 2 
5 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 
3 5 5 2 5 5 4 3 5 4 4 
5 5 3 2 3 5 3 4 4 4 5 
2 4 5 5 3 3 3 4 2 5 5 
4 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 
2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 
2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 
3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 2 5 3 5 3 4 3 
5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
4 5 1 2 4 4 5 5 4 4 3 
3 5 5 2 2 5 4 5 1 4 3 
3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 
4 2 1 3 2 3 2 2 1 3 5 
3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
4 5 4 5 5 4 4 1 5 2 5 
2 5 5 2 3 5 5 5 5 1 3 
3 1 2 3 3 4 3 3 4 5 4 
2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 
5 5 3 4 5 3 5 4 5 2 4 
2 3 3 3 5 3 5 2 2 5 5 
5 5 3 4 3 3 5 1 3 5 2 
110 125 105 101 100 115 117 107 100 120 116 
0.304 0.664 0.340 0.221 0.566 0.476 0.653 0.495 0.614 -0.020 0.380 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
tidak valid tidak tidak valid valid valid valid valid tidak valid 
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22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah 
5 4 1 4 5 4 4 1 3 108 
5 5 4 5 2 2 2 1 1 102 
5 5 5 3 5 5 5 1 5 127 
5 5 5 5 5 5 5 1 5 140 
4 5 2 4 1 5 5 3 5 113 
4 5 1 5 1 5 5 1 5 123 
4 3 1 5 1 1 2 2 3 92 
2 3 3 4 3 3 2 3 5 98 
4 3 3 2 2 3 1 4 3 95 
3 5 2 4 4 2 2 3 5 111 
1 3 3 4 1 5 3 5 5 116 
4 3 5 3 4 1 5 4 4 107 
4 5 1 5 3 5 5 5 5 119 
3 2 5 4 3 1 5 3 4 89 
3 3 4 3 5 2 4 1 4 87 
5 3 3 4 1 5 5 4 3 103 
5 3 1 3 1 5 1 1 5 96 
5 4 3 3 2 3 2 1 1 109 
5 5 5 5 1 5 1 1 5 113 
4 5 2 3 2 3 5 1 1 95 
4 5 5 5 1 5 5 5 5 123 
4 2 3 4 1 3 4 4 2 89 
3 3 4 3 4 5 4 3 4 101 
5 4 1 3 1 5 5 1 5 122 
5 5 1 5 3 4 5 5 5 117 
2 4 3 2 1 3 3 4 2 89 
4 5 1 5 3 4 5 1 5 122 
5 5 2 11 1 4 5 2 5 126 
5 5 3 5 1 5 5 1 3 105 
3 4 2 1 5 3 2 2 3 94 
120 121 84 122 73 111 112 74 116 3231 
0.377 0.669 -0.005 0.482 0.066 0.603 0.436 -0.088 0.587 11.894 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
 Valid Valid tidak valid tidak valid valid Tidak valid 
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1. Validitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Sholat di Rumah soal no 25 
No X Y x2 y2 XY 
1 4 108 16 11664 432 
2 5 102 25 10404 510 
3 3 127 9 16129 381 
4 5 140 25 19600 700 
5 4 113 16 12769 452 
6 5 123 25 15129 615 
7 5 92 25 8464 460 
8 4 98 16 9604 392 
9 2 95 4 9025 190 
10 4 111 16 12321 444 
11 4 116 16 13456 464 
12 3 107 9 11449 321 
13 5 119 25 14161 595 
14 4 89 16 7921 356 
15 3 87 9 7569 261 
16 4 103 16 10609 412 
17 3 96 9 9216 288 
18 3 109 9 11881 327 
19 5 113 25 12769 565 
20 3 95 9 9025 285 
21 5 123 25 15129 615 
22 4 89 16 7921 356 
23 3 101 9 10201 303 
24 3 122 9 14884 366 
25 5 117 25 13689 585 
26 2 89 4 7921 178 
27 5 122 25 14884 610 
28 11 126 121 15876 1386 
29 5 105 25 11025 525 
30 1 94 1 8836 94 
Jumlah 122 3231 580 353531 13468 
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rxy = 0,482 
Jadi rhitung 0,482 dan rtabel  0,361 
Karena rhitung >rtabel  yaitu 0,482> 0,361 maka soal ini dinyatakan valid 
2. Reliabilitas Uji Coba Angket Kedisiplinan Sholat di Rumah 
Nilai x 
NO 1 2 4 7 10 12 15 16 17 X 
R1 3 3 4 5 3 4 4 3 4 33 
R2 2 3 5 3 3 5 3 5 5 34 
R3 3 5 4 5 3 5 5 4 5 39 
R4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 
R5 5 3 5 4 3 4 3 4 4 35 
R6 5 4 5 5 4 5 4 4 5 41 
R7 3 4 3 4 4 4 3 2 3 30 
R8 4 4 3 2 2 5 2 3 2 27 
R9 4 3 3 3 2 4 2 3 3 27 
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R10 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 
R11 5 5 5 5 4 5 3 5 3 40 
R12 2 4 3 5 4 4 3 3 3 31 
R13 4 4 4 5 1 5 3 4 5 35 
R14 2 2 2 4 1 3 3 3 4 24 
R15 3 2 3 2 1 2 3 3 2 21 
R16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 
R17 3 2 5 3 5 3 2 5 3 31 
R18 5 3 5 5 4 4 4 4 3 37 
R19 4 5 4 4 3 5 4 4 5 38 
R20 4 2 4 3 2 5 2 5 4 31 
R21 3 3 5 5 1 5 4 5 5 36 
R22 2 4 2 4 4 2 2 3 2 25 
R23 2 2 3 3 4 4 3 3 3 27 
R24 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 
R25 3 3 5 4 5 5 3 5 5 38 
R26 3 4 3 3 2 1 3 4 3 26 
R27 5 2 5 4 4 5 2 5 5 37 
R28 4 5 5 5 5 5 5 3 5 42 
R29 2 3 5 2 5 3 5 3 5 33 
R30 3 2 5 2 1 5 3 3 5 29 
 
106 102 124 116 98 125 100 115 117 1003 
   
Nilai y 
NO 18 19 21 22 23 25 27 28 30 Y 
R1 4 3 4 5 4 4 4 4 3 32 
R2 5 3 3 5 5 5 2 2 1 30 
R3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 36 
R4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
R5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 35 
R6 5 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
R7 2 1 4 4 3 5 1 2 3 22 
R8 3 4 2 2 3 4 3 2 5 23 
R9 3 2 4 4 3 2 3 1 3 22 
R10 3 5 4 3 5 4 2 2 5 28 
R11 4 4 5 1 3 4 5 3 5 29 
R12 4 2 5 4 3 3 1 5 4 27 
R13 4 3 4 4 5 5 5 5 5 35 
R14 2 3 4 3 2 4 1 5 4 24 
R15 3 3 3 3 3 3 2 4 4 24 
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R16 3 3 3 5 3 4 5 5 3 31 
R17 5 3 3 5 3 3 5 1 5 28 
R18 3 4 3 5 4 3 3 2 1 27 
R19 5 4 3 5 5 5 5 1 5 33 
R20 5 1 3 4 5 3 3 5 1 29 
R21 5 5 3 4 5 5 5 5 5 37 
R22 2 1 5 4 2 4 3 4 2 25 
R23 3 2 4 3 3 3 5 4 4 27 
R24 1 5 5 5 4 3 5 5 5 33 
R25 5 5 3 5 5 5 4 5 5 37 
R26 3 4 4 2 4 2 3 3 2 25 
R27 5 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
R28 4 5 4 5 5 11 4 5 5 43 
R29 2 2 5 5 5 5 5 5 3 34 
R30 1 3 2 3 4 1 3 2 3 19 
 
107 100 116 120 121 122 111 112 116 909 
 
Rxy 0,734 
Reliable 2*rxy/1+rxy 
2*rxy 1,467 
1+rxy 1,734 
Reliable 0,847 
Karena 0,847 > 0,70 maka instrumen dinyatakan reliabel 
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Lampiran 2 : Nilai Hasil Penelitian 
 
No / Responden Di sekolah (X) Di rumah (Y) 
1 47 61 
2 57 71 
3 54 60 
4 56 53 
5 55 55 
6 56 57 
7 69 67 
8 59 73 
9 59 62 
10 49 67 
11 43 62 
12 54 50 
13 49 64 
14 70 78 
15 52 57 
16 52 55 
17 73 76 
18 49 66 
19 54 49 
20 62 67 
21 58 69 
22 62 65 
23 55 60 
24 54 73 
25 57 60 
26 67 65 
27 57 61 
28 52 60 
29 41 65 
30 74 68 
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Lampiran 3 : Uji Unit 
 
a. Kedisiplinan Ibadah Sholat di Sekolah 
No  interval xi fi fi . xi X Xi -X (Xi -X)
2
 fi(Xi -X)
2
 
1 41-46 42 2 84 55,2 -13,2 174,24 348,48 
2 47-52 48 2 336 55,2 -7,2 51,82 362,88 
3 53-58 54 12 648 55,2 -1,2 1,44 17,28 
4 59-64 60 3 180 55,2 4,8 23,04 69,12 
5 65-70 66 4 264 55,2 10,8 116,64 466,46 
6 71-76 72 2 144 55,2 16,8 282,24 564,48 
Σ 30 1656  649,44 1828,8 
 
1. Mean =  
= 
∑     
∑  
 
 
 = 
    
  
 
 
 = 55,2 
2. Median  
Kelas md = 53-64 
p  =12 
b  = 53-0,5=52,5 
f  = 15 
F  = 6 
 
 
   = 15 
        (
 
    
 
) 
           (
    
  
) 
           (0,6) 
            
106 
 
 
 
      
3. Modus  
Kelas md = 53-64 
p  = 12 
b  = 53-0,5= 52,5 
b1  = 15-4=11 
b2  = 15-6=9 
       (
  
     
) 
         (
  
    
) 
         (   ) 
      6,6 
      
4. Standar deviasi 
  √
∑  (    ) 
(   )
 
  √
      
    
 
  √
      
  
 
  √       
S=7,941 
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b. Kedisiplinan Ibadah Sholat di Rumah 
No  Interval xi Fi fi . xi X Xi –X (Xi -X)2 fi(Xi -X)2 
1 49-53 50 3 150 62,16 -12,6 147,8 443,4 
2 54-58 55 4 220 62,16 -7,16 122,8 15079,8 
3 59-63 60 8 480 62,16 -2,16 4,66 21,71 
4 64-68 65 9 585 62,16 2,84 8,06 64,71 
5 69-73 70 4 280 62,16 7,84 61,46 3777,3 
6 74-78 75 2 150 62,16 12,84 164,8 27159,04 
Σ 30 1865  509,58 80546,21 
 
1. Mean  
 = 
∑     
∑  
 
    = 
    
  
 
 = 62,16 
2. Median  
Kelas md = 59-68 
p  =10 
b  = 59-0,5=68,5 
f  = 15 
F  = 6 
 
 
   = 15 
       (
 
    
 
) 
          (
    
  
) 
        (   ) 
        
      
 
 
 
3. Modus  
Kelas md = 59-68 
p  = 10 
b  = 59-0,5=58,5 
b1  = 17-7=10 
b2  = 17-6=11 
       (
  
     
) 
         (
  
     
) 
         (    ) 
            
       
4. Standar deviasi 
  √
∑  (    ) 
(   )
 
  √
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  √        
S=94,602 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
  
No X X2 Y Y2 XY 
1 47 2209 61 3721 2867 
 2 57 3249 71 5041 4047 
3 54 2916 60 3600 3240 
4 56 3136 53 2809 2968 
5 55 3025 55 3025 3025 
6 56 3136 57 3249 3192 
7 69 4761 67 4489 4623 
8 59 3481 73 5329 4307 
9 59 3481 62 3844 3658 
10 49 2401 67 4489 3283 
11 43 1849 62 3844 2666 
12 54 2916 50 2500 2700 
13 49 2401 64 4096 3136 
14 70 4900 78 6084 5460 
15 52 2704 57 3249 2964 
16 52 2704 55 3025 2860 
17 73 5329 76 5776 5548 
18 49 2401 66 4356 3234 
19 54 2916 49 2401 2646 
20 62 3844 67 4489 4154 
21 58 3364 69 4761 4002 
22 62 3844 65 4225 4030 
23 55 3025 60 3600 3300 
24 54 2916 73 5329 3942 
25 57 3249 60 3600 3420 
26 67 4489 65 4225 4355 
27 57 3249 61 3721 3477 
28 52 2704 60 3600 3120 
29 41 1681 65 4225 2665 
30 74 5476 68 4624 5032 
Jumlah 1696 97756 1896 121326 107921 
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Lampiran 5 : Uji Normalitas 
 
χ2 =   
Cara mencari nilai fh: 
fh1: 2,27% x 30 = 0,681 dibulatkanmenjadi 1 
fh2: 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh3: 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh4: 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh5: 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh6: 2,27% x 30 = 0,681 dibulatkanmenjadi 1 
 
a. Kedisiplinan ibadah sholat di sekolah 
Kelas Interval Fo Fh Fo - fh (Fo – fh)2 (Fo – fh)2/fh 
1 41- 46 2 1 1 1 1 
2 47 – 52 7 4 3 9 2,25 
3 53 – 58 12 10 2 4 0,4 
4 59 – 64 3 10 -7 49 4,9 
5 65 – 70 4 4 0 0 0 
6 71 – 76 2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 64 9,55 
 
Berdasarkan table diatas nilai    hitung adalah 9,55 sedangkan nilai 
        dk = 5 dengan   = 5% adalah 11,070.    hitung (9,55) <   tabel (11,070), 
maka distribusi data kedisiplinan ibadah sholat disekolah normal. 
 
 
 
111 
 
 
 
b. Kedisiplinan  sholat di rumah 
Kelas Interval Fo Fh Fo – fh (Fo – fh)2 (Fo – fh)2/fh 
1 49 - 53 3 1 2 4 4 
2 54 – 58 4 4 0 0 0 
3 59 - 63  8 10 -2 4 0,4 
4 64 - 68 9 10 -1 1 0,1 
5 69 - 73 4 4 0 0 0 
6 74 - 78 2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 10 5,5 
 
Berdasarkan table diatas nilai    hitung adalah 5,5 sedangkan nilai         dk 
= 5 dengan   = 5% adalah 11,070.    hitung (5,5) <   tabel (11,070), maka distribusi 
data kedisiplinan sholat di rumah normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
ANGKET 
HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN IBADAH SHOLAT DI SEKOLAH 
DENGAN KEDISIPLINAN SHOLAT DI RUMAH SISWA KELAS VB SD N 
KATEGUHAN 2 TAWANGSARI TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
Data Pribadi : 
1. Nama  :................................. 
2. Absen  :................................. 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Sebelum mengisi angket isilah data pribadi anda terlebih dahulu! 
2. Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan beikut ini kemudian pilihlah 
salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang (V)! 
3. Pilihlah jawaban dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 
anda alami dan rasakan , guna diperoleh keterangan yang sesuai dan 
benar! 
4. Atas jawaban yang Saudara berikan, kami ucapkan terimakasih 
 
A. ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN IBADAH SHOLAT DI 
SEKOLAH 
NO SOAL KETERANGAN 
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak Pernah 
1. Saya mengganti 
pakaian yang kotor 
ketika akan shalat di 
sekolah 
     
2.  Saya datang kemasjid 
sekolah lebih awal 
untuk melaksanakan 
sholat sunnah  
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3. Saya membaca 
shalawat ketika 
menunggu iqamah 
     
4. Saya berada di shaf 
depan ketika shalat di 
sekolah 
     
5. Saya menunda-nunda 
pelaksanaan shalat di 
sekolah karena masih 
ada tugas 
     
6. Saya terlupa bacaan 
sholat karena tergesa-
gesa 
     
7. Ketika sedang 
melakukan sholat saya 
menanggapi teman 
yang bertanya dengan 
isyarat 
     
8. Saya memperhatikan 
kesucian tempat ketika 
akan sholat di sekolah 
     
9. Saya berusaha 
tuma’ninnah ketika 
sholat di sekolah 
     
10. 
 
Saya melaksanakan 
sholat di sekolah 
dengan tertib 
     
11. Ketika sakit, saya juga 
masih melaksanakan 
sholat 
     
12. Saya tetap 
melaksanakan sholat di 
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sekolah walaupun 
masih banyak tugas 
13. Saya mengqodlo’ 
sholat yang pernah 
saya tinggalkan 
     
14. Saya melaksanakan 
sholat sebaik mungkin, 
karena Allah semata 
    
 
 
 
15. Saya melafadzkan 
bacaan sholat dengan 
tartil 
     
16. Saya memahami 
beberapa kandungan 
arti dari bacaan sholat 
     
17. Saya tergesa-gesa 
ketika melafadzkan 
bacaan sholat 
     
18. Ketika melaksanakan 
sholat saya terburu-
buru untuk melakukan 
kegiatan lain 
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ANGKET 
HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN IBADAH SHOLAT DI SEKOLAH 
DENGAN KEDISIPLINAN SHOLAT DI RUMAH SISWA KELAS VB SD N 
KATEGUHAN 2 TAWANGSARI TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
Data Pribadi : 
1. Nama  :................................. 
2. Absen  :................................. 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Sebelum mengisi angket isilah data pribadi anda terlebih dahulu! 
2. Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan beikut ini kemudian pilihlah 
salah satu 
3.  jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang (V)! 
4. Pilihlah jawaban dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 
anda alami dan rasakan , guna diperoleh keterangan yang sesuai dan 
benar! 
5. Atas jawaban yang Saudara berikan, kami ucapkan terimakasih 
 
B. ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN  SHOLAT DI RUMAH 
NO SOAL KETERANGAN 
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak Pernah 
1. Saya tepat waktu dalam 
melaksanakan sholat di 
rumah 
     
2. Pernahkah anda terlambat 
dalam melaksanakan 
sholat di rumah 
     
3. Ketika hendak sholat 
ternyata shaf paling depan 
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kosong, apakah saudara 
bergegas untuk 
mengisinya  
4. Ketika waktu sholat telah 
tiba, sedangkan anda 
masih berada dalam 
perjalanan, apakah anda 
meluangkan waktu untuk 
melaksanakan sholat 
terlebih dahulu 
     
5. Jika imam lupa pada salah 
satu rukun dalam sholat, 
sebagai makmum yang 
berdiri dibelakang imam, 
apakah anda 
mengingatkan dengan 
mengucapkan tasbih 
     
6. Apakah anda selalu berdoa 
setelah selesai 
melaksanakan sholat 
     
7. Dalam sehari apakah anda 
selalu tepat waktu dalam 
melaksanakan sholat 
     
8. Ketika mendengar adzan 
apakan anda langsung 
bergegas untuk 
melaksanakan sholat 
     
9. Saya selalu melaksanakan 
sholat dengan khusyu’ 
     
10. Saya selalu memikirkan 
sesuatu ketika 
melaksanakan sholat 
     
118 
 
 
 
11. 
 
Apakan anda selalu 
melaksnakan sholat 
sunnah 
     
12. Pada saat di rumah apakah 
anda selalu sholat dimasjid 
     
13. Saya tetap melaksanakan 
sholat ketika pekerjaan 
rumah masih banyak 
     
14. Saya melaksanaka sholat 
dirumah dengan tertib 
     
15. Saya melaksanakan sholat 
dirumah karena kesadaran 
diri 
    
 
 
 
16. Saya memperhatikan 
kesucian mushola rumah 
ketika hendak sholat 
     
17. Ketika saya sedang 
bermain dengan teman di 
rumah, saya merasa bahwa 
sholat adalah hal yang 
berat untuk dilaksanakan 
     
18. Saya selalu menganti 
pakaian yang kotor 
ketioka hendak 
melaksnakan sholat 
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